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ABSTRAK  

Nama Penulis  : Ahlan Fauzan Maswonggo 

NIM  : 14.1.2.047 

Judul Skripsi : Pemahaman Mahasiswa Hukum Ekonomi         

 Syariah IAIN Manado Mengenai Perbankan Syariah      

 dan Perbankan Konvensional 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pemahaman mahasiswa hukum ekonomi 

syariah di IAIN Manado mengenai  perbankan syariah dan konvensional para 

mahasiswa. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kualitatif. 

Jenis data pada penelitian menggunakan purposive sampling, yaitu peneliti memilih 

informan yang peneliti rasa memiliki kemampuan yang sesuai dengan topik penelitian. 

Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini melalui tiga tahap yaitu, 

pengumpulan, analisa data dan penarikan kesimpulan. Berdasarkan hasil wawancara 

dan analisis peneliti menyimpulkan bahwa, 1. Pemahaman mahasiswa program studi 

hukum ekonomi syariah angkatan 2016 kelas B menegnai perbankan syariah berada 

pada kategori  sedang. Hal ini disebabkan dari berbagai faktor seperti;  Mahasiswa 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah difokuskan untuk mempelajari aspek hukum  

dari perbankan syariah, baik itu dari segi hukum Islam maupun hukum positif, metode 

mengajar dari dosen yang hanya memberikan tugas dan tidak membentuk konsep 

perbankakn dari mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah, kurang 

tersedianya literatur perbankan di perpustakaan, dan RPS dari tenaga pendidik 

perbankan syariah yang tidak terintegrasi. Serta kurangnya keterlibatan mahasiswa 

Program Studi Ekonomi Syariah dalam kegiatan  perbankan seperti praktik di mini 

bank. Pemahaman mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah angkatan 2016 

kelas B mengenai perbankan konvensional berada pada kategori rendah. Hal ini 

disebabkan karena Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah difokuskan 

dalam mempelajari mengenai hukum Islam.  

Kata kunci: Pemahaman Hukum Ekonomi Syariah, Perbankan Konvensional, 

Pemahaman perbankan syariah  
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ABSTRACT 

  

Author Name             : Ahlan Fauzan Maswonggo 

NIM    : 14.1.2.047 

Faculty  : Syariah 

Study Program  : Syariah Economics Law 

Thesis Title   : The Understanding of Islamic Economics Law Students of        

  IAIN Manado Towards Islamic Banking and   

   Conventional Banking 

 

This study aims to determine the understanding of Islamic economic law students at 

IAIN Manado regarding Islamic banking and conventional students. The method used 

in this research is qualitative method. The type of data in this study used purposive 

sampling, where the researcher selects informants whom the researcher feels has the 

ability according to the research topic. The data analysis technique used in this study 

through three stages, namely, collecting, analyzing data and drawing conclusions. 

Based on the results of interviews and analysis, the researcher concluded that, 1. The 

understanding of class B class B students of the Islamic economic law study program 

regarding Islamic banking is in the medium category. This is due to various factors 

such as, Sharia Economic Law Study Program students are focused on studying the 

legal aspects of Islamic banking, both in terms of Islamic law and positive law, teaching 

methods from lecturers who only give assignments and do not form the banking 

concept of the Study Program students. Sharia Economic Law, lack of banking 

literature available in libraries; and RPS from non-integrated Islamic banking teaching 

staff. As well as the lack of involvement of students of the Sharia Economics Study 

Program in banking activities such as practicing in mini banks. The understanding of 

class B class B students of sharia economic law study program regarding conventional 

banking is in the low category. This is because students of the Sharia Economic Law 

Study Program are focused on learning about Islamic law. 

 

Keywords: Understanding of Islamic Economic Law, Conventional Banking, 

Understanding of Islamic banking 
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BAB I  

PENDAHULUA N 

A. Latar Belakang Masalah 

 Saat ini kata perbankan sudah akrab dikenal, karena dalam kehidupan ekonomi 

bank merupakan lembaga yang sangat sentral fungsinya. Bukan hanya sebagai lembaga 

yang menjamin simpanan uang agar tetap aman, tetapi juga sebagai lembaga bisnis dan 

penyedia pinjaman agar roda perekonomian tetap berjalan. Terkait fungsi dan sifatnya 

perbankan di bagi menjadi dua, yaitu perbankan syariah yang menjadikan prinsip 

syariah Islam sebagai modus operasionalnya.1 Sedangkan  bank konvensional yang 

menawarkan sistem bunga sebagai modus operasionalnya. Secara umum tugas pokok 

bank adalah untuk menghimpun dana masyarakat, mengelolanya dalam bentuk 

memberikan kredit kepada masyarakat demi meningkatkan taraf hidup masyarakat. 

 Dalam tugas tersebut perlu diperhatikan pemahaman akan ilmu perbankan bagi 

orang yang bekerja di dunia perbankan sendiri. Walaupun secara umum di ketahui 

bahwa karyawan dalam tiap jenis perbankan, syariah maupun konvensional selalu di 

bekali dengan program-program pelatihan untuk meningkatkan pengetahuan 

perbankan mereka. Maka dalam proses perekrutan karyawan perbankan latar belakang 

pendidikan bukan menjadi fokus utama, padahal di tiap perguruan tinggi 

                                                           
  

1 Halil Khusairi, Hukum Perbankan Syariah, Jurnal Al-Qishthu Volume 13, Nomor 1 2015. h. 

31 ï 51 
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jurusan/program studi ekonomi selalu menjadi jurusan favorit. Namun tidak memiliki 

implikasi nyata ke dunia perbankan sendiri. 

 Jika hal ini terjadi terus menerus maka kesempatan atau peluang mahasiswa 

perbankan sendiri untuk bekerja di dunia perbankan semakin kecil. Ketika di tinjau dari 

prosedur perekruatan karyawan perbankan yang terjadi pada umumnya. Padahal jika 

perekrutan karyawan perbankan langsung di ambil dari lulusan jurusan ekonomi, maka 

bank terkait bisa untuk menghemat biaya yang digunakan dalam memberikan 

pengetahuan terkait dunia perbankan pada karyawannya. 

 Bank syariah di Indonesia pertama kali didirikan pada tahun 1992 adalah Bank 

Muamalat Indonesia (BMI). Meskipun perkembangannya agak terlambat bila 

dibandingkan dengan negara-negara muslim lainnya, perbankan syariah di Indonesia 

akan terus berkembang.2 Perkembangan Perbankan Syariah semakin baik dengan 

disetujuinya Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-

Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan. Dalam UU tersebut diatur dengan 

rinci landasan hukum serta jenis-jenis usaha yang dapat dioperasikan dan 

diimplementasikan oleh bank syariah. Undang-Undang tersebut juga memberikan 

arahan bagi bank-bank konvensional untuk membuka cabang syariah atau bahkan 

mengkonversi diri secara total menjadi bank syariah.3 

                                                           
 
2 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, Jakarta: PT RajaGrafindo  

Persada. 2013),  h. 18 

 
3 Muhammad Syafiôi Antonio , Bank Syariah dari Teori ke Praktik, Jakarta: Gema Insani. 2001)  

h. 26 
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 Meskipun mayoritas penduduk Indonesia beragama Islam, tetapi kenyataanya 

dari sekian banyak orang, hanya beberapa saja yang paham betul akan perbankan 

syariah. Kondisi ini terjadi karena praktik perbankan syariah  hadir ditengah-tengah 

perkembangan dan praktik perbankan konvensional yang sudah mengakar dalam 

kehidupan masyarakat secara luas. Maka wajar jika sampai saat ini market share bank 

syariah masih kalah jauh dari bank konvensional. Melihat realita sseerti ini, mamsih 

banyak tantangan yang dihadapi dalam pengembangan perbankan syariah di Indonesia. 

Selain perkembangan akan ilmu Ekonomi Islam, sosialisasi dan promosi merupakan 

hal penting yang sangat dibutuhkan bagi perbankan syariah guna mencapai targetnya. 

Tantangan yang muncul antara lain adalah rendahnya pengetahuan masyarakat 

akademis terhadap perbankan syariah terutama yang disebabkan dominasi perbankan 

konvensional. Kendala yang muncul sehubungan dengan pengemabangan perbankan 

syariah antara lain;4 1) pemahaman masyarakat akademis belum tepat terhadap 

kegiatan operasional bank syariah, 2) peraturan perbankan yang berlaku belum 

sepenuhnya memngakomodasi operasional bank syariah, 3) jaringan kantor bank 

syariah yang belum luas, 4) sumber daya manusia yang memiliki keahlian dala bank 

syariah masih sedikit.  

 Di Institut Agama Islam Negeri Manado sendiri, khususnya pada program studi 

Hukum Ekonomi Syariah pemahaman terkait dunia perbankan sendiri sudah mulai di 

                                                           
 
4 BI dan PPKP Lembaga Penlitian Universitas Diponegoro, Penelitian Potensi, Preferensi 

dan Perilaku Masyarakat Terhadap Bank Syariah, (Semarang: tanpa penerbit. 2000). h 7 
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ajarkan pada semester tiga. Hal ini menunjukan keseriusan dari perguruan tinggi 

tersebut untuk menjawab kebutuhan mahasiswa selepas kuliah serta permintaan 

industri perbankan syariah. Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, 

misaknya peserta didik dapat meenjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa 

yang dibacanya atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan 

guru dan menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.5 Sedangkan Benjamin S. 

Bloom mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah kemampuan 

seseorang untuk mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di 

ingat. Dengan kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat 

melihatnya dari berbagai segi. 

 Setelah pemahaman tersebut terbentuk, nantinya peserta didik akan di uji dan 

di nilai sehingga dapat dilihat kategori pemahamannya. Menurut Daryanto kemampuan 

pemahaman berdasarkan kategori kepekaan dan derajat penyerapan materi dapat 

dijabarkan dalam tiga kategorian, yaitu; Menerjemahkan (Translation) diartikan 

sebagai pengalihan arti dari bahasa yang satu ke dalam bahasa yang lain. Dapat juga 

dari konsepsi abstrak menjadi suatu model simbolik untuk mempermudah orang 

mempelajarinya. Contohnya dalam menerjemahkan Bhineka Tunggal Ika menjadi 

berbeda-beda tapi tetap satu; Menafsirkan (Interpretation), hal ini lebih luas daripada 

menerjemahkan, ini adalah kemampuan untuk mengenal dan memahami. Menafsirkan 

                                                           
 
5 Sudaryono,  Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, (Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu,2012) , 

h. 44 
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dapat dilakukan dengan cara menghubungkan pengetahuan yang lalu dengan 

pengetahuan yang diperoleh berikutnya, menghubungkan antara grafik dengan kondisi 

yang dijabarkan sebenarnya, serta membedakan yang pokok dan tidak pokok dalam 

pembahasan; Mengekstrapolasi (Extrapolation) Ekstrapolasi menuntut kemampuan 

intelektual yang lebih tinggi karena seseorang dituntut untuk bisa melihat sesuatu 

dibalik yang tertulis. Membuat ramalan tentang konsekuensi atau memperluas persepsi 

dalam arti waktu, dimensi, kasus, ataupun masalahnya.6 Dari uraian diatas maka 

penulis mengangkat judul penelitian  ñAnalisa Pemahaman Mahasiswa Perbankan 

Syariah IAIN Manado Mengenai Perbankan Syariah dan Perbankan 

Konvensionalò. Agar nantinya hasil penelitian ini bisa menjadi salah satu bahan kajian 

untuk Institusi perguruan tinggi dalam menjawab harapan lulusan dan mahasiswa 

hukum ekonomi syariah untuk bisa bekerja di dunia perbankan. 

B. Rumusan Masalah 

 Berdasarkan latar belakang di atas maka penulis mengangkat rumusan masalah 

sebagao berikut: 

1. Bagaimana  pemahaman  mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah IAIN Manado 

mengenai perbankan syariah dan perbankan konvensional? 

2. Apa faktor yang mempengaruhi mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah IAIN 

Manado  mengenai pemahaman perbankan konvensional para? 

                                                           
 
6 Zuchdi Darmiyati, , Strategi Meningkatkan Kemampuan Membaca Penigkatan 

Komprehensi, (Yogyakarta: UNY Press, 2008), h. 24 
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C. Tujuan Penelitian 

 Penelitian ini bertujuan untuk  disamping sebagai karya tulis ilmiah juga 

merupakan kajian lapangan tentang relasi antara mahasiswa dan lingkup akademiknya. 

Maka tujuan praktisnya adalah  

1. Untuk mengetahui  pemahaman perbankan syariah dan konvensional 

mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah IAIN Manado 

2. Untuk mengetahui faktor yang melatar belakangi pemahaman mahasis 

Hukum Ekonomi Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah mengenai perbankan 

Syariah dan perbankan konvensional 

D. Kegunaan Penelitian 

 Penelitian ini diharapkan memiliki guna dalam sumbangan akademik pada 

umumnya dan secara praktis penelitian ini berguna untuk 

1. Sebagai bahan tinjauan penelitian selanjutnya di IAIN Manado 

2. Sebagai bahan pertimbangan bagi program studi perbankan syariôah Fakultas 

Ekonomi dan bisnis Islam IAIN Manado untuk mengetahui gambaran 

pemahaman perbankan syariah dan konvensional para mahasiswa 

E. Definisi Operasional 

1. Pemahaman Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

 Pemahaman mahasiswa hukum ekonomi syariah adalah keadaan 

dimana seorang mahasiswa mengetahui secara mendalam dan menyeluruh 

tentang suatu permasalahan yang ada pada ruang lingkup hukum ekonomi 

syariah. 
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2. Perbankan Syariah 

 Perbankan syariah adalah bank yang praktek kegiatannya sesuai dengan 

hukum-hukum Islam dan menjauhkan bentuk transaksinya pada riba 

3. Perbankan Konvensional 

 Perbankan konvensional adalah bank yang praktek kegiatannya 

menetapkan bunga sebagai harga, untuk produk simpanan seperti giro, 

tabungan maupun deposito. 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA  

A. KAJIAN TEORI  

1. Pemahaman 

Pada kamus besar Bahasa Indonesia pemahaman berasal dari kata dasar ópahamô 

yang artinya pengetahuan banyak, pendapat pikiran, pandangan, pandai dan mengerti 

benar tentang suatu hal.7 Sedangkan pemahaman merupakan proses, cara, perbuatan 

memahami atau memahamkan. Menurut Arikunto pemahaman (Comprehention) siswa 

diminta untuk membuktikan bahwa ia memahami hubungan yang sederhana diantara 

fakta-fakta.8 

 Menurut Winkel dan Mukhtar dikutip dalam buku Sudaryono, pemahaman 

adalah kemampuan seseorang untuk menangkap makna dan arti dari bahan yang 

dipelajari, yang dinyatakan dengan menguraikan isi pokok dari suatu bacaan atau 

mengubah data yang disajikan dalam bentuk tertentu ke bentuk lain.9  

 Menurut Nana Sudjana, pemahaman adalah hasil belajar, misaknya peserta 

didik dapat meenjelaskan dengan susunan kalimatnya sendiri atas apa yang dibacanya 

atau didengarnya, memberi contoh lain dari yang telah dicontohkan guru dan 

                                                           
 
7 Departemen Pendidikan Nasional , Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: mydyerdzone, 2008) 

h. 843 
8 Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta, 2005 ) h. 51 

 
9 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 

1995 ) h. 24 
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menggunakan petunjuk penerapan pada kasus lain.10 Sedangkan Benjamin S. Bloom 

mengatakan bahwa pemahaman (comprehension) adalah kemampuan seseorang untuk 

mengerti atau memahami sesuatu setelah sesuatu itu diketahui dan di ingat. Dengan 

kata lain, memahami adalah mengerti tentang sesuatu dan dapat melihatnya dari 

berbagai segi.  

Sesuai dengan firman Allah swt dalam Qurôan surat at-Taubah/9: 122 sebagai berikut:  

¶ŷ¦ƥ̈ʉ«ų¦ƘĹƯ§ƷĹƴ̈©ư®ŷ¦ƧĹƉ̈Ƥ̈©Ƭ§ƪƲ̈ư¦Ɖ¦ƥ¦ɩų¦ƭĹƸ¦Ʈ¦ƤĲ̄ŷ¦©ƤŬ¦ƪª̂ §Ɖ̈ƥƴ¦Ƽ̈ƭ¦}Ƹ§ƴ̈ưĹŮ§ƱĹʇÉ¦}ų¦ƪų¦ư¦ Ķª̂Ƹ§Ʒ¦©ƨ¦ƥ¦ź¦Ƽ̈©ƭƤ̈ƺ

¦} §h¦ƈĹƃ¦ƻĹƯ§Ʒ¦©Ʈ¦Ɵ¦ƭĹƯ̈ƷĹƼ¦ƭ̈\ª̂«Ƹ§Ɵ¦ſ¦ĥ¦g̈\ĹƯ§Ʒ¦ʈĹƸ¦Ƨª̂ §ḧƈƴ§Ƽ̈ƭ¦ ̈Ʋƻ̈©ƇƭÉ 

Terjemahnya: 

Tidak sepatutnya bagi mukminin itu pergi semuanya (ke medan perang). 

Mengapa tidak pergi dari tiap-tiap golongan di antara mereka beberapa orang 

untuk memperdalam pengetahuan mereka tentang agama dan untuk memberi 

peringatan kepada kaumnya apabila mereka telah kembali kepadanya, supaya 

mereka itu dapat menjaga dirinya.11 

 

 Ayat ini bisa ditakwilkan dengan penjelasan dari apa yang dimaksud oleh Allah 

swt sehubungan dengan keberangkatan semua kabilah, dan sejumlah kecil dari tiap-

tiap kabilah apabila mereka tidak keluar semuanya (boleh tidak berangkat). 

Dimaksudkan agar mereka yang berangkat bersama Rasul saw memperdalam 

                                                           
 
10 Sudaryono, Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, ( Yogyakarta: Penerbit Graha Ilmu, 

2012), h. 44 

 
11 Departemen Agama RI, Al-qurôan dan terjemahannya, QS, At-Taubah/9: 122 
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agamanya melalui wahyu-wahyu yang diturunkan kepada Rasul. Selanjutnya apabula 

mereka kembali kepada kaumnya memberikan peringatan kepada kaumnya tentang 

segala sesuatu yang menyangkut musuh mereka (agar mereka waspada). Dengan 

demikian maka golongan yang tertentu ini memikul dua tugas sekaligus. Ttapi sesudah 

masa Nabi saw maka tugas mereka yang berangkat dari kabilah-kabilah itu tiada lain 

adakalanya untuk belajar agama atau untuk berjihad, karena sesungguhnya hal tersebut 

fardu kifayah bagi mereka.12 

 Dapat disimpulkan bahwa seorang dikatakan memahami sesuatu apabila ia 

dapat memberikan penjelasan atau memberi uraian yang lebih rinci tentang hal yang 

dia pelajari dengan menggunakan basanya sendiri. Lebih baik lagi apabila dia mampau 

meberikan contoh atau mensisntesiskan apa yang dia pelajari dengan permasalah-

permasalahan yang ada di sekitarnya.  

 Sedangkan memahami diartikan sebagai sesuatu kemampuan untuk 

menjelaskan secara benar tentang objek yang diketahui. 

2. Mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah 

 Mahasiswa adalah seseorang yang sedang belajar dan terdaftar sedang 

menjalani pendidikan pada salah satu bentuk perguruan tinggi yang terdiri dari 

akademik, politeknik, sekolah tinggi, institut dan universitas.13 Dalam kamus bahasa 

                                                           
 
12 Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Syeikh, cet. 4 Tafsir Ibnu Katsir 

(Jilid 8), Jakarta: Pustaka Imam SyafiôI, 2005 ), h.229 

 
13 Hartaji, Damar A. (2012), Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah dengan 

Jurusan Pilihan Orangtua. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. (tidak diterbitkan) 
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indonesia (KBI), mahasiswa didefinisikan sebagai orang yang belajar di perguruan 

tinggi.14 

 Menurut Siswoyo mahasiswa dapat didefinisikan sebagai individu yang sedang 

menuntut ilmu dikategori perguruan tinggi, baik negeri maupun swasta atau lembaga 

lain yang sekategori dengan perguruan tinggi.15 Mahasiswa dinilai memiliki kategori 

intelektualitas yang tinggi, kecerdasan dalam berpikir dan kerencanaan dalam 

bertindak. Berpikir kritis dan bertindak dengan cepat dan tepat merupakan sifat yang 

melekat pada diri setiap mahasiswa, yang merupakan prinsip yang saling melengkapi. 

 Seorang mahasiswa dikategorikan pada tahap perkembangan yang usianya 18 

sampai 25 tahun. Tahap ini dapat digolongkan pada masa remaja akhir sampai masa 

dewasa awal dan dilihat dari segi perkembangan, tugas perkembangan pada usia 

mahasiswa ini ialah pemantapan pendirian hidup.16 Dari pemaparan tadi dapat 

disimpulkan bahwa mahasiswa adalah peserta didik pada yang berusia 18 sampai 25 

tahun yang terdaftar dan menjalani pendidikan di perguruan tinggi. Sedangkan 

mahasiswa hukum ekonomi syariah adalah peserta didik dalam perguruan tinggi yang 

mengambil jurusan atau program studi mengenai hukum ekonomi syariah di perguruan 

tinggi. 

 

                                                           
 
14 https://www.kbbi.web.id/mahasiswa. Di akses pada 07 September 2020 

 
15 Siswoyo dan Dwi.  Ilmu Pendidikan. (Yogyakarta: UNY Press. 2007 ) h.121 

 
16 Yusuf, Syamsu, Psikologi Perkembangan Anak dan Remaja. Bandung: Remaja Rosdakarya, 

2012),  h 27 

https://www.kbbi.web.id/mahasiswa
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3. Perbankan Syariah 

a. Pengertian Perbankan Syariah 

 Istilah bank berasal dari Italia banco yang berarti ñkepingan papan tempat 

bukuò, sejenis ñmejaò. Kemudian penggunaannya diperluas untuk menunjukkan 

ñmejaò tempat pertukaran uang, yang digunakan oleh para pemberi pinjaman dan para 

pedagang valuta di Eropa, pada abad pertengahan untuk memamerkan uang mereka. 

Pada umumnya, tidak terdapat definisi yang tepat berkenaan dengan bank. Undang-

Undang perbankan New York mendefinisikan bank sebagai segala tempat transaksi 

valuta setempat, juga merupakan tempat usaha yang berbentuk trust, pemberian 

diskontao dan memperjualbelikan surat kuasa, draft, rekening  dan sistem peminjaman; 

menerima deposito dan semua bentuk surat berharga; memberi pinjaman uang dengan 

memberikan jaminan berbentuk harta maupun keselamatan pribadi dan 

memperdagangkan emas batangan, perak, uang, dan rekening ban. Istilah ñbankerò 

dalam Undang-Undang Bills of Exchange Act 1882 dan Stamp Act 1981 didefinisikan 

sebagai orang-orang yang hendak melakukan perdagangan dalam dunia perbankan 

tanpa menimbulkan akibat apapun terhadap para pelakuya.17 

 Secara umum, bank adalah lembaga yang melaksanakan tiga fungsi utama, 

yaitu menerima simpanan uang, meminjamkan uang dan memberikan jasa pengiriman 

uang. Di dalam sejarah perekonomian umat Islam, pembiayaan dilakukan dengan akad 

                                                           
 
17 Muhammad Muslehuddin,  Sistem Perbankan dalam Islam, (Jakarta: PT Rineka Cipta, 

2004) h. 1 
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sesuai syariah telah menjadi bagian dari tradisi umamt Islam sejak zaman Rasulullah 

saw. Praktik-praktik seperti menerima titipan harta, meminjamkan uang untuk 

keperluan konsumsi dan untuk keperluan bisnis, serta melakukan pengiriman uang, 

telah lazim dilakukan sejak zaman Rasulullah saw. Dengan demikian fungsi-fungsi 

utama perbankan modern, yaitu menerima deposit, menyalurkan dana, dan melakukan 

transfer dana telah menjadi begian yang tidak terpisahkan dari kehidupan umat Islam, 

bahkan sejak zaman Rasulullah saw.18 

 Bank syariah adalah bank yang aktivitasnya meninggalkan masalah riba. Bank 

Islam atau bank syariah adalah bank yang beroperasi dengan tidak mengandalkan pada 

bunga. Bank Islam atau biasa disebut bank tanpa bunga adalah lembaga keuangan atau 

perbankan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan jasa-jasa dalam lalu lintas 

pembayaran serta edaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan prinsip 

syariah Islam. Berdasarkan pengertian tersebut, bank Islam berarti bank yang memiliki 

tata cara bermuamalat secara Islami, yakni mengacu pada ketentuan al-Qurôan dan al-

Hadits. Dengan kata lain bank Islam adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya 

memberikan pembiayaan dan jasa-jasa lainnya dalam lalu lintas pembayaran serta 

peredaran uang yang pengoperasiannya disesuaikan dengan syariat Islam. 

 Bank syariah merupakan lembaga keuangan yang berfungsi memperlancar 

ekonomi di sektor riil melalui aktivitas kegiatan usaha (investasi, jual beli atau lainnya) 

                                                           
 
18 Adiwarman Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja Grafindo. 

2013) , h. 18 
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yang berdasarkan prinsip syariah, yaitu aturan perjanjian berdasarkan hukum Islam 

antara bank dan pihak lain untuk menyimpan dana atau pembiayaan kegiatan usaha 

atau kegiatan lainnya yang sesuai dengan nilai syariah, baik yang bersifat makro 

maupun mikro. 

b. Perbedaan Bank Konvensional dengan Bank Syariah 

Tabel 2.1 

Perbedaan bank konvensional dengan bank syariah19 

No. Perbedaan  Bank Konvensional Bank Syariah 

1 Bunga Berbasis bunga Berbasis revenue/ profit 

loss sharing 

2 Resiko Anti risk Risk sharing 

3 Pendekatan 

Operasional 

Beroperasi dengan 

pendekatan sektor 

keuangan, tidak 

langsung terkait dengan 

sektor riil 

Beroperasi dengan 

pendekatan sektor riil 

4 Produk Produk tunggal (kredit) Multi produk (jual beli, 

bagi hasil, jasa) 

5 Pendapatan Pendapatan yang 

diterima deposan tidak 

Pendapatan yang 

diterima deposan terkait 

                                                           
 
19 Ahmad dkk, Lembaga Keuangan Syariah,( Jakarta: Zikrul Hakim 2008), h. 14 
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terkait dengan 

pendapatan yang 

diperoleh oleh bank 

langsusng dengan 

pendapatan yang 

diperoleh bank dari 

pembiayaan 

6 Spread Mengenal negative 

spread 

Tidak mengenal 

negative spread 

7 Dasar Hukum Bank Indonesia dan 

pemerintah 

Al -Qurôan, sunnah, 

fatwa ulama, Bank 

Indonesia dan 

pemerintah 

8 Falsafah Berdasarkan atas bunga 

(riba) 

Tidak berdasarkan 

bunga (riba), spekulasi 

(masyir) dan 

ketidakjelasan (gharar) 

9 Operasional - Dana masyarakat (dana 

Pihak Ketiga/DPK) 

berupa titipan simpanan 

yang harus dibayar 

bunganya pada saat 

jatuh tempo 

- Dana masyarakat (Dana 

Pihak Ketiga/DPK) 

berupa titipan (wadiôah) 

dan investasi 

(mudharabah) yang baru 

akan mendapat hasil 
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- Penyaluran dana pada 

sektor yang  

menguntungkan, aspek 

halal tidak menjadi 

pertimbangan agamma 

jika ñdiusahakanò 

terlebih dahulu 

- Penyaluran dana 

(financing) pada usaha 

yang halal dan 

menguntungkan 

10 Aspek Sosial Tidak diketahui secara 

tegas 

Dinyatakan secara 

eksplisit dan tegas yang 

tertuang dalam visi dan 

misi 

11 Organisasi Tidak memiliki Dewan 

Pengawas Syariah 

(DPS) 

Harus memiliki Dewan 

Pengawas Syariah 

(DPS) 

12 Uang Uang adalah komoditi 

selain alat pembayaran 

Uang bukan komoditi, 

tetapi hanyalah alat 

pembayaran 

 

c. Konsep Dasar Bank Syariah 

Bank syariah merupakan bank yang secara operasional berbeda dengan  bank 

konvensional. Salah satu ciri khas bank syariah yaitu tidak menerima atau  membebani 

bunga kepada nasabah, akan tetapi menerima atau membebankan bagi hasil serta 
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imbalan lain sesuai dengan akad-akad yang diperjanjikan. Konsep dasar bank syariah 

didasarkan pada Al-Qurôan dan hadits. Semua produk dan jasa yang ditawarkan tidak 

boleh bertentangan dengan isi Al-Qurôan dan hadits Rasulullah saw.    

Hal ini sesuai dengan firman Allah dalam Qurôan surat al-Baqarah/ 2: 275 

sebagai berikut: 

  ̴Юᴛ̲Ϻ Ṝ̵̴Ёг̲ṣЮᴜ ̲е̴в ̳еᴛ̲ГṣуΖЇЮᴜ ̳й̳ГΖϡ̲Ϸ̲ϧ̲т р̴ϻΖЮᴜ ̳ан̳Ч̲т ϝ̲г̲Ъ Ζъ̴ϖ ̲дн̳вн̳Ч̲т ̲ъ ̶Ϝᴛн̲Ϡ̴̵ϽЮᴜ ̲дн̳Я̳Ъṣϓ̲т ̲ет̴ϻΖЮᴜ ̲Щ ṣб̳лΖж̲ϓ̴Ϡ 

 ṧ̳и̲̭ᴘϝ̲Ϯ е̲г̲Т Ṝ̶Ϝᴛн̲Ϡ̴̵ϽЮᴜ ̲аΖϽ̲ϲ̲м ̲Йṣу̲ϡṣЮᴜ ̳йΖЯЮᴜ ΖЭ̲ϲ̲ϒ̲м 
ṙ̶Ϝᴛн̲Ϡ̴̵ϽЮᴜ ̳Эṣϫ̴в ̳Йṣу̲ϡṣЮᴜ ϝ̲гΖж̴ϖ ̶Ϝᴘн̳Юϝ̲ЦṨ̴й̴̵ϠΖϼ е̴̵в ϣ̲З̴Кṣн̲в 

 ̳Ϲ̴Яᴛ̲϶ ϝ̲лу̴Т ṣб̳к Ṙ̴ϼϝΖзЮᴜ ̳ϟᴛ̲ϳṣЊ̲ϒ ̲Щ̴ϛ
ᴘᴛ̲Ю̶м̳ϓ̲Т ̲ϸϝ̲К ṣе̲в̲м Ṙ̴йΖЯЮᴜ п̲Ю̴ϖ ᴘṧ̳и̳Ͻṣв̲ϒ̲м ̲С̲Я̲Ђ ϝ̲в ṧ̳й̲Я̲Т ᴛп̲л̲ϧжᴝ̲Т ̲дм   

 

Terjemahnya: 

Orang-orang yang makan (mengambil) riba tidak dapat berdiri melainkan 

seperti berdirinya orang yang kemasukan syaitan lantaran (tekanan) penyakit 

gila. Keadaan mereka yang demikian itu, adalah disebabkan mereka berkata 

(berpendapat), sesungguhnya jual beli itu sama dengan riba, padahal Allah telah 

menghalalkan jual beli dan mengharamkan riba. Orang-orang yang telah 

sampai kepadanya larangan dari Tuhannya, lalu terus berhenti (dari mengambil 

riba), maka baginya apa yang telah diambilnya dahulu (sebelum datang 

larangan); dan urusannya (terserah) kepada Allah. Orang yang kembali 

(mengambil riba), maka orang itu adalah penghuni-penghuni neraka; mereka 

kekal di dalamnya.20 

 

Tabel 2.2 

Perbedaan antara bunga dan bagi hasil21 

Bunga  Bagi Hasil 

                                                           
 
20 Departemen Agama RI, Al-qurôan dan terjemahannya,QS Al-Baqarah 2: 275 
 
21 Muhammad Syafiôi Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, (Jakarta: Gema Insani, 

2001)  h. 61 
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1) Penentuan bungan dibuat pada 

waktu akad dengan asumsi harus 

selalu untung 

1) Penentuan besarnya rasio/nisbah 

bagi hasil dibuat pada waktu akad 

dengan berpedoman pada 

kemungkinan untung rugi 

2) Besarnya persentase berdasarkan 

pada jumlah uang (modal) yang 

dipinjamkan 

2) Besarnya rasio bagi hasil 

berdasarkan pada jumlah 

keuntungan yang diperoleh 

3) Pembayaran bunga tetap seperti 

yang dijanjikan tanpa pertimbangan 

apakah proyek yang dijalankan 

oleh pihakk nasabah untung atau 

rugi 

3) Bagi hasil bergantung pada 

keuntungan proyek yang 

dijalankan. Bila usaha merugi, 

kekrugian akan ditanggung 

bersama oleh kedua belah pihak 

4) Jumlah pembayaran bunga tidak 

meningkat sekalipun jumlah 

keuntungan berlipat atau keadaan 

ekonomi sedang ñboomingò 

4) Jumlah pembagian laba meningkat 

sesuai dengan peningkatan jumlah 

pendapatan 

5) Eksistensi bungan diragukan (kalau 

tidak dikecam) oleh semua agama, 

teramsuk Islam 

5) Tidak ada yang meragukan 

keabsahan bagi hasil 

 

c. Prinsip Operasional Perbankan Syariah 
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Bank syariah dalam menjalankan usahanya mempunyai 5 (lima) prinsip 

operasional sebagai berikut; 

1) Prinsip Simpanan Murni 

Prinsip simpanan murni merupakan fasilitas yang diberikan oleh bank syariah 

untuk memberikan kesempatan kepada pihak yang kelebihan dana untuk menyimpan 

dananya dalam bentuk wadiah. Fasilitas wadiah biasa diberikan untuk tujuan 

investasi guna mendapatkan keuntungan seperti halnya tabungan dan deposito. Dalam 

dunia perbankan konvensional wadiah identik dengan giro.22 

2) Bagi Hasil 

Sistem ini adalah suatu sistem yang meliputi tata cara pembagian hasil usaha 

antara penyedia dana dengan pengelola dana. Pembagian hasil usaha ini dapat terjadi 

antara bank dengan penyinpan dana, maupun antara bank dengan nasabah penerima 

dana. Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini adalah mudharabah dan 

musyarakah. Lebih jauh prinsip mudharabah dapat dipergunakan sebagai dasar baik 

untuk produk pendanaan (tabungan dan deposito) maupun pembiayaan, sementara 

musyarakah lebih banyak untuk pembiayaan.23 

 

                                                           
 
22 Neni Sri Imayani, Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekonomi,( Bandung: 

Mandar Maju, 2013)  h. 99 

 
23 Neni Sri Imayani, Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekonomi,( Bandung: 

Mandar Maju, 2013)  h. 99 
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3) Prinsip Jual Beli dan Margin Keuntungan 

 Prinsip ini merupakan suatu sistem yang menetapkan tata cara jual beli, dimana 

bank akan membeli terlebih dahulu barang yang akan dibutuhkan atau mengangkat 

nasabah sebagai agen bank melakukan pembelian barang atas nama bank, kemudian 

bank menjual barang tersebut kepada nasabah dengan harga sejumlah harga beli 

ditambah keuntungan (margin). 

4) Prinsip Sewa 

 Prinsip ini secara garis besar terbagi dua jenis: 

a) Ijarah, sewa murni, seperti halnya penyewaan traktor dan alat-alat produk 

lainnya (operating lease). Dalam teknis perbankan, bank dapat membeli dahulu 

equipment yang dibutuhkan nasabah kemudian menyewakan dalam waktu dan 

hanya yang telah disepakati kepada nasabah. 

b) bai al takjiri atau ijarah al muntahiya bi tamlik merupakan penggabungan sewa 

dan beli, dimana si penyewa mempunyai hak untuk memiliki barang pada akhir 

masa sewa (financial lease). 

5) Prinsip Fee (Jasa) 

 Prinsip ini meliputi seluruh layanan non-pembiayaan yang diberikan bank. 

Bentuk produk yang berdasarkan prinsip ini antara lain bank garansi, kliring, inkaso, 

jasa transfer, dan lain-lain. 

d. Landasan Hukum Perbankan Syariah 
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 Pada dasarnya, pendirian bank syariah mempunyai tujuan, pertama untuk 

menghindari riba dan kedua yaitu mengamalakan prinsip-prinsip syariah dalam 

perbankan. Hal ini seperti yang disebutkan dalam al-Qurôan yaitu: 

 Q.S Ar-Rum/ 30: 39 sebagai berikut : 

 е̴̵в б̳ϧṣу̲ϦϜ̲̭ ᴘϝ̲в̲м Ṙ̴йΖЯЮᴜ ̲Ϲз̴К ̶Ϝн̳ϠṣϽ̲т ̲ы̲Т ̴ЀϝΖзЮᴜ ̴Ьᴛ̲нṣв̲ϒ ᴘс̴Т ̶Ϝ̲н̳ϠṣϽ̲у̴̵Ю ϝϠ̴̵ϼ е̴̵в б̳ϧṣу̲ϦϜ̲̭ ᴘϝ̲вм

  ̲дн̳У̴ЛṣЏг̳ṣЮᴜ ̳б̳к ̲Щ̴ϛ
ᴘᴛ̲Ю̶м̳ϓ̲Т ̴йΖЯЮᴜ ̲йṣϮ̲м ̲дм̳Ϲт̴Ͻ̳Ϧ Ϣᴛн̲Ъ̲Ͼ 

 

Terjemahnya :  

dan sesuatu riba (tambahan) yang kamu berikan agar dia bertambah pada harta 

manusia. Maka   riba ini tidak menambah pada sisi Allah dan apa yang kamu 

berikan berupa zakat yang kamu maksudkan untuk mencapai keridhaan Allah, 

maka (yang  berbuat demikian) itulah orang-orang yang melipat gandakan 

(pahalanya).24 

 

Juga pada Q.S Ali Imran/ 3: 130 sebagai berikut: 

Ʈ̈Ĺƥ§ɧĹƯ§ɰ¦©Ʈ¦Ɵ¦ƭ¦¦©ŪÉª̂Ƹ§ƨ¦©ɧÉ¦ Į̄ŷ¦ƥ¦ƟÈ¦̋§©ưų̄ƥÈ¦̔Ĺƕ
¦
Zª̂«ÈƸ¦ʃ̈©ƉʇÉª̂Ƹ§Ʈ§ɯ

Ĺ
ŭ¦Źų¦ƭª̂Ƹ§ƴ¦ư̂¦X¦Ʋƻ̈ƈ¦©ƭÉų¦Ʒ§©ɪ

¦
ʀ«È¦ˏ¦}Ƹ§ƃ 

Terjemahnya : 

hai orang-orang yang beriman! Janganlah kamu memakan riba dengan berlipat 

ganda dan bertakwalah kepada Allah agar kamu beruntung.25 

 

 

 

 

 

Juga hadits nabi Rasulullah SAW, sebagai berikut: 

                                                           
 
24 Departemen Agama RI, Al-qurôan dan terjemahannya, QS Ar-Rum/ 30: 39 

 
25 Departemen Agama RI, Al-qurôan dan terjemahannya, QS Ali Imran/ 3: 130 
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 ̳дϝ̲г̶ϫ̳К̲м ̱ϞϽ̶̲ϲ ̳е̶Ϡ ̳Ͻ̶у̲к̳Ͼ̲м ̴ϰϝΖϡΖЋЮϜ ̳е̶Ϡ ̳ϹΖг̲ϳ̳в ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ ̰б̶у̲Ї̳к ϝ̲з̲ϪΖϹ̲ϲ Ϝн̳Юϝ̲Ц ̲ϣ̲ϡ̶у̲І с̴Ϡ̲ϒ ̳е̶Ϡ

 ϝ̲Ϡ̴̵ϽЮϜ ̲Э̴Ъϐ ̲бΖЯ̲Ђ̲м ̴й̶у̲Я̲К ̳йΖЯЮϜ пΖЯ̲Њ ̴йΖЯЮϜ ̳Ьн̳Ђ̲ϼ ̲е̲Л̲Ю ̲Ьϝ̲Ц ̱Ͻ̴Ϡϝ̲Ϯ ̶е̲К ̴Ͻ̶у̲ϠΗϿЮϜ н̳Ϡ̲ϒ ϝ̲ж̲Ͻ̲ϡ̶϶̲ϒ

26(бЯЃв иϜмϼ)  ̭̰Ϝ̲н̲Ђ ̶б̳к ̲Ьϝ̲Ц̲м ̴й̶т̲Ϲ̴кϝ̲І̲м ̳й̲ϡ̴Ϧϝ̲Ъ̲м ̳й̲Я̴Ъ̶ϕ̳в̲м   

Artinya :  

Jabir r.a berkata : Rasulullah SAW melaknat orang yang memakan riba, orang 

yang memberikannya, penulisnya dan dua saksinya, dan beliau berkata, mereka 

semua adalah sama. (HR. Muslim).  

 

Qurôan dan Hadits yang di sebutkan tadi merupakan beberapa landasan hukum yang 

mewajibkan umat Islam pada umumnya untuk melakukan transaksi sesuai ketentuan 

agama dan meninggalkan riba. Dari dalil tersebut bisa juga di pahami sebagai urgensi 

penggunaan jasa perbankan syariah untuk mengatur dan mengelola aktivitas ekonomi 

umat Islam secara keseluruhan. 

e. Fungsi Perbankan Syariah 

Bank syariah mempunyai fungsi secara umum meliputi: 

1) Bertanggung jawab terhadap penyimpanan dana nasabah 

2) Mengelola investasi dari dana yang diperoleh 

3) Penyedia transaksi keuangan 

4) Pengelola zakat, infaq dan shadaqoh. 

 Agar berhasil menjadi pendorong terwujudnya pembangunan ekonomi nasional 

maka bank syariah memiliki peranan sebagai perekat nasionalisme yang berpihak pada 

                                                           
 
 
26 Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Shahih Muslim, Juz 

III  (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1413 H/1992 M), h. 1219. 
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ekonomi kerakyatan, beroperasi secara transparan, berfungsi sebagai pendorong 

penurunan investasi spekulatif, pendorong peningkatan efisiensi, mobilisasi dana 

masyarakat serta menjadi uswatun hasanah bagi praktek usaha berlandaskan moral dan 

etika Islam. 

f. Produk Perbankan Syariah 

Secara garis besar produk perbankan syariah dapat dibagi menjadi 3 (tiga) 

bagian, yaitu: produk penghimpunan dana, produk penyaluran dana, dan produk yang 

berkaitan dengan jasa yang diberikan perbankan kepada nasabahnya. 

1) Produk peghimpunan dana 

 Produk penghimpunan dana pada bank syariah meliputi simpanan giro, 

tabungan dan deposito.27 Akad pada produk penghimpunan dana adalah sebagai 

berikut: 

a) Prinsip wadiah 

 Prinsip wadiah dalam produk bank syariah dapat dikembangkan menjadi dua 

jenis yaitu, wadiah yad amanah dan wadiah yad dhamanah. Wadiah yad amanah 

merupakan konsep dimana pihak penerima titipan tidak boleh menggunakan dan 

memanfaatkan barang yang dititipkan, tetapi harus benar-benar menjaganya sesuai 

dengan  kelaziman. Bank bertanggung jawab terhadap kehilangan dan kerusakan 

barang yang dititipkan. Wadiah yad dhamanah merupakan konsep yang memberikan 

                                                           
 
27 Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan Syariah 

Pasal 6 Poin (a) 
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kesempatan kepada bank untuk mempergunakan dana titipan dalam aktivitas 

perekonomian tertentu dengan menggunakan dana titipan dalam aktivitas 

perekonomian tertentu dengan meminta izin terlebih dahulu dari si pemberi titipan. 

Semua keuntungan yang dihasilkan dari dana tersebut menjadi milik bank (demikian 

juga bank menanggung seluruh kemungkinan kerugian). Sebagai imbalan si 

penitip/penyimpan mendapat jaminan keamanan terhadap hartanya. Namun demikian, 

bank sebagai penerima titipan sekaligus sebagai pihak yang telah memanfaatkan dana 

tersebut tidak dilarang untuk memberikan semacam insentif/bonus dengan catatan 

tidak disyaratkan sebelumnya dengan jumlahnya tidak ditetapkan dalam nominal. 

Konsep wadiah yad dhamanah dikembangkan dalam bentuk current account (giro) dan 

saving account (tabungan berjangka).28 

b) Prinsip mudharabah 

 Dalam mengimplementasikan prinsip mudharabah, penyimpanan atau deposan 

bertindak sebagai shahibul maal (pemilik modal) dan bank sebagai mudharib 

(pengelola). Jika terjadi kerugian maka bank bertanggung jawab atas kerugian yang 

terjadi. Rukun mudharabah terpenuhi sempurna (ada mudharib, ada pemilik dana, ada 

usaha yang akan dibagihasilkan, ada nisbah dan ada ijab Kabul). Prinsip mudharabah 

ini diaplikasikan pada produk tabungan berjangka dan deposito berjangka. 

                                                           
 
28 Neni Sri Imaniyati, Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekonomi, (Bandung: 

Mandar Maju, 2013 ), h. 101 
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 Berdasarkan kewenangan yang diberikan oleh pihak penyimpan dana, prinsip 

mudharabah terbagi menjadi dua, mudharabah mutlaqah dan mudharabah 

muqayadah. Mudharabah mutlaqah, tidak ada pembatasan bagi bank dalam 

menggunakan dana yang dihimpun. Nasabah tidak memberikan persyaratan apapun 

kepada bank, ke bisnis apa dana yang disimpannya itu hendak disalurkan, atau 

menetapkan penggunaan akad-akad tertentu, ataupun mensyaratkan dananya 

diperuntukkan bagi nasabah tertentu. Jadi bank memiliki kebebasan penuh untuk 

menyalurkan dana tersebut ke bisnis manapun yang diperkirakan menguntungkan. Dari 

penerapan mudharabah mutlaqah ini dikembangkan produk tabungan dan deposito, 

sehingga terdapat dua jenis penghimpunan dana, yaitu tabungan mudharabah dan 

deposito mudharabah.29 

2) Produk penyaluran dana 

Dalam menyaliurkan dananya pada nasabah, secara garis besar produk 

pembiayaan syariah terbagi dan dibedakan berdasarkan tujuan penggunaannya, antara 

lain: 

a. Prinsip jual beli 

Prinsip jual beli dilaksanakan sehubungan dengan adanya perpindahan kepemilikan 

barang atau benda. Kategori keuntungan perpindahan kepemilikan barang atau benda. 

Kategori keuntungan ditentukan di depan dan menjadi bagian harga atas barang yang 

                                                           
 
29 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, (Jakarta: PT Raja 

Grafindo Persada, 2013)  h. 109 
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dijual. Transaksi jual beli dapat dibedakan berdasarkan bentuk pembayarannya dan 

waktu penyerahan barangnya, yaitu pembiayaan murabahah, pembiayaan salam dan 

pembiayaan istishnaô. Murabahah berasal dari kata ribhu (keuntungan), adalah 

transaksi jual beli dimana bank menyebut jumlah keuntungannya. Bank bertindak 

sebagai penjual, sementara nasabah sebagai pembeli. Harga jual adalah harga beli bank 

dari pemasok ditambah keuntungan (margin). Kedua belaha pihak harus menyepakati 

harga jual dan jangka waktu pembayaran. Harga jual dicantumkan dalam akad jual beli 

dan jika telah disepakati tidak dapat berubah selama berlakunya akad. Dalam 

perbankan, murabahah selalu dilakukan dengan cara pembayaran dicicil. Dalam 

transaksi ini barang diserahkan segera setelah akad, sementara pembayaran dilakukan 

secara tangguh/cicilan.30 

 Salam merupakan bentuk jual beli dengan pembayaran di muka dan penyerahan 

barang dikemudian hari (advanced payment atau forward buying atau future sales) 

dengan harga, spesifikasi, jumlah, kualitas, tanggal dan temat penyerahan yang jelas, 

serta disepakati sebelumnya dalam perjanjian.31 Umumnya transaksi ini diterapkan 

dalam pembiayaan barang yang belum ada seperti pembelian komoditi pertanian oleh 

bank untuk kemudian dijual kembali secara tunai atau secara cicilan. Istishnaô adalah 

suatu kontrak pembelian dimana produk yang dibeli harus dibuat atau diadakan lebih 

                                                           
 
30 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan, h. 98 

 
31 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah,(Jakarta: Rajawali Press, 2007) h. 90 
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dahulu, dengan pembayaran di muka, di cicil, atau diakhir masa kontrak.32 Produk 

istishnaô menyerupai produk salam, tapi dalam istishna pembayarannya dapat 

dilakukan oleh bank dalam beberapa kali (termin). Skim istishnaô dalam bank syariah 

umumnya diaplikasikan pada pembiayaan menufaktur dan konstruksi. Ketentuan 

umum pembiayaan istishnaô adalah spesifikasi barang pesann harus jelas seperti jenis, 

macam ukuran, mutu dan jumlahnya. Harga jual yang telah disepakati dicantumkan 

dalam akad istishna dan tidak boleh berubah selama berlakunya akad. Jika terjadi 

perubahan dari kriteria pesanan dan perubahan harga setelah akad ditandatangani, 

seluruh biaya tambahan tetap ditanggung nasabah.33  

b. Prinsip sewa 

Prinsip sewa terbagi dua, yaitu ijarah dan ijarah muntahiyah bittamlik, ijarah 

dalam perbankan dikenal dengan operation lease, yaitu kontrak sewa antara pihak yang 

menyewakan dan pihak penyewa, dimana pihak penyewa harus membayar sewa sesuai 

dengan perjanjian, dan pada saat jatuh tempo, asset yang disewa harus dikembalikan 

kepada pihak yang menyewakan. Biaya pemeliharaan atas asset yang menjadi objek 

sewa menjadi tanggungan pihak yang menyewakan. Pemilik asset tetap (objek sewa) 

adalah lembaga keuangan yang bertanggung jawab atas biaya pemeliharaan asset tetap 

yang disewakan selama masa sewa. Asset yang disewakan tetap menjadi milik lembaga 

                                                           
32 Makhalul Ilmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, Yogyakarta: UII 

Pers, 2001 h. 84 

 

 
33 Adiwarman A. Karim, 2013, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan , h. 100 
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keuangan. Pada saat perjanjian sewa berakhir, maka pihak yang menyewakan asset 

tetap akan mengambil kembali objek sewa dan dapat menyewakan kembali kepada 

pihak lain atau memperpanjang sewa lagi dengan perjanjian baru. Dalam transaksi 

ijarah, akad sewa menyewa dilakukan antara muajjir (lessor) dan mustaôjir (lesse) atas 

objek sewa (maôjur) untuk mendapatkan imbalan atas barang yang telah disewakan. 

Bank sebagai lessor yang menyewakan objek sewa, akan mendapat imbalan dari lesse. 

Imbalan atas transaksi sewa menyewa ini disebut dengan pendapatan sewa. 

 Ijarah muntahiyah bittamlik (IBMT) adalah transaksi sewa dengan perjanjian 

unutk menjual atau menghibahkan objek sewa di akhir periode sehingga transaksi ini 

diakhiri dengan alih kepemilikan objek sewa. Berbagai bentu alih kepemilikan IBMT 

diantarnya; hibah di akhir periode, yaitu ketika pada akhir periode sewa asset 

dihibahkan kepada penyewa; harga yang berlaku pada akhir periode, yaitu ketika pada 

akhir periode sewa asset dibeli oleh penyea dengan harga yang berlaku pada saat itu; 

harga ekuivalen dalam periode sewa yaitu ketika penyewa membeli asset dalam 

periode sewa sebelum kontrak sewa berakhir dengan harga ekuivalen; bertahap selama 

periode sewa, yaitu ketika alih kepemilikan dilakukan bertahap dengan pembayaran 

cicilan selama periode sewa.34 

c. Prinsip bagi hasil 

                                                           
 
34 Ismail, Perbankan Syariah, Jakarta: Kencana, 2011), h. 161 
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Prinsip bagi hasil untuk produk pembiayaan di bank syariah dioperasionalkan 

dengan pola-pola sebagai berikut: 

- Pembiayaan musyarakah 

Musyarakah merupakan akad kerja sama usaha antara dua pihak atau lebih dalam 

menjalankan usaha, dimana masing-masing pihak menyertakan modalnya sesuai 

dengan kesepakatan, dan bagi hasil atas usaha bersama diberikan sesuai dengan 

kontribusi dana adat sesuai kesepakatan bersama. Musyarakah disebut juga dengan 

syirkah, merupakan aktivitas berserikat dalam melaksanakan usaha bersama antara 

pihak-pihak yang terkait.35 Ketentuan umum dalam akad musyarakah adalah; semua 

modal disatukan untuk memnjadi modal proyek musyarakah dan dikelola bersama; 

setiap pemilik modal berhak turut serta dalam menentukan kebijakan usaha yang 

dijalankan oleh pelaksana proyek. Pemilik modal dipercaya untuk menjalankan proyek 

musyarakah, tidak boleh melakukan tindakan seperti menggabungkan dana proyek 

dengan harta pribadi, menjalankan proyek musyarakah dengan pihak lain tanpa izin 

pemilik modal lainnya, memberi pinjaman kepada pihak lain. Setiap pemilik modal 

dianggap mengakhiri kerjasama apabila; menarik diri dari perserikatan, meninggal 

dunia dan menjadi tidak cakap hukum; biaya yang timbul dalam pelaksanaan proyek 

dan jangka waktu proyek harus diketahui bersama; dan proyek yang akan dihalankan 

harus disebutkan dalam akad.36 

                                                           
 
35 Ismail, Perbankan Syariah , h. 176 

 
36 Neni Sri Imaniyati, Perbankan Syariah dalam Perspektif Hukum Ekonomi , h. 104 
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- Pembiayaan mudharabah 

Pembiayaan mudharabah merupakan akad pembiayaan antara bank syariah dengan 

shahibul maal dan nasabah sebagai mudharib untuk melaksanakan kegiatan usaha, 

dimana bank syariah memberikan modal sebanyak 100% dan nasabah menjalankan 

usahanya. Hasil usaha atas pembiayaan mudharabah akan dibagi antara bank syariah 

dan nasabah dengan nisbah bagi hasil yang telah disepakati pada saat akad.37 

Mudharabah memiliki dua jenis, yaitu mudharabah mutlaqah yang cakupannya sangat 

luas dan tidak dibatasi oleh spesifikasi jenis usaha, waktu dan daerah bisnis. 

Mudharabah muqayyadah, yaitu bentuk kerjasama antara shahibul maal dan mudharib 

yang dibatasi dengan jenis usaha, waktu dan daerah bisnis oleh shahibul maal.38 

d. Akad pelengkap 

 Untuk memudahkan pelaksanaan pembiayaan, biasanya diperlukan juga akad 

pelengkap. Akad pelengkap ini tidak ditujukan untuk mencari keuntungan, tetapi 

ditujukan untuk mempermudah pelaksanaan pembiayaan. Meskipun tidak ditujukan 

untuk mencari keuntungan, dalam akad pelengkap ini dibolehkan untuk meminta 

pengganti biaya-biaya yang dikeluarkan untuk melaksanakan aka ini. Besarnya 

pengganti biaya ini sekedar untuk menutupi biaya yang benar-benar timbul. Akad 

pelengkap ini adalah akad-akad tabarruô. 

                                                           
 

 
37 Ismail, 2011, Perbankan Syariah, h. 168 

 
38 M. Syafiôi Antonio, Bank Syariah Wacana Ulama dan Cendekiawan, (Jakarta: BI dan 

Tazkia Institute, 2001)  h. 173 
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a) Hiwalah (alih utang-piutang) 

 Hiwalah (transfer service) adalah pengalihan utang/piutang dari orang yang 

berhutang/berpiutang kepada orang lain yang wajib menanggungnya/menermanya.39 

Tujuan fasilitas hiwalah adalah untuk membantu nasabah mendapatkan modal tunai 

agar dapat melanjutkan produksinya. Bank mendapat ganti biaya atas jasa pemindahan 

piutang. Untuk mengantisipasi risiko kerugian yang akan timbul, bank perlu 

melakukan penelitian atas kemampuan pihak yang berhutang. 

b) Rahn (gadai) 

 Tujuan akad rahn adalah untuk memberikan jaminan pembayaran kembali 

kepada bank dalam memberikan pembiayaan. Barang yang digadaikan wajib 

memenuhi kriteria, diantaranya; milik nasabah sendiri, jelas ukuran, sifat dan nilainya 

ditentukan berdasarkan nilai riil pasar, dan dapat dikuasai namun tidak boleh 

dimanfaatkan oleh bank.40 

c) Qardh 

 Qardh merupakan fasilitas pembiayaan yang diberikan oleh bank syariah dalam 

membantu pengusaha kecil. Pembiayaan qardh diberikan tanpa adanya imbalan. Qardh 

juga merupakan pemberian harta kepada orang lain yang dapat ditagih atau diminta 

kembali sesuai dengan jumlah uang yang dipinjamkan, tanpa adanya tambahan atau 

imbalah yang diminta oleh bank syariah. 

                                                           
39 Ascarya, Akad & Produk Bank Syariah , h. 107 

 

 
40 Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Fiqih dan Keuangan , h. 106 
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d) Wakalah (perwakilan) 

 Wakalah dalam aplikasi perbankan terjadi apabila nasabah memberikan kuasa 

kepada bank untuk mewakili dirinya melakukan pekerjaan jasa tertentu, seperti 

pembukuan L/C, inkaso dan transfer uang. 

e) Kafalah (bank garansi) 

 Kafalah merupakan jaminan (penanggung) kepada pihak lain untuk memenuhi 

kewajiban pihak lain untuk memenuhi kewajiban pihak yang ditanggung. Dalam 

aplikasi bank syariah, kafalah merupakan produk jasa yang diberikan kepada nasabah 

yang mengajukan garansi kepada bank untuk melakukan pekerjaan atas perintah pihak 

pemberi kerja. Pemberi kerja biasanya mensyaratkan kepada penerima kerja, bahwa 

ada penjamin yang mau menjamin penyelesaian pekerjaannya, sehingga pemberi kerja 

merasa terjamin atas pelaksanaan pekerjaan yang diberikan.41 Produk kafalah yang 

diberikan oleh bank syariah yaitu bank garansi. 

e. Produk jasa 

Selain menjalankan fungsinya sebagai intermediaries (penghubung) antara pihak 

yang membutuhkan dana (deficit unit) dengan pihak yang kelebihan dana (surplus 

unit), bank syariah dapat pula melakukan berbagai pelayanan jasa perbankan kepada 

nasabah dengan mendapat imbalan berupa sewa atau keuntungan. Jasa perbankan 

tersebut antara lain berupa: 

a) Sharf (jual beli valuta asing) 

                                                           
 
41 Ismail, Perbankan Syariah, h. 201 
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 Pada prinsipnya jual beli ini sejalan dengan prinsip sharf. Jual beli mata uang 

yang tidak sejenis ini, penyerahannya harus dilakukan pada waktu yang sama (spot). 

Bank memngambil keuntungan dari jual beli valuta asing ini. 

b) Ijarah (sewa) 

 Jenis kegiatan ijarah antara lain penyewaan kotak simpanan (safe deposit box) 

dan jasa tata laksana admistrasi dokumen ((custodian). Bank mendapat imbalan sewa 

dari jasa tersebut. 

4. Perbankan Konvensional 

 Bank merupakan lembaga keuangan yang menjadi tempat perusahaan, badan-

badan pemerintah, swasta maupun perseorangan dalam menyimpan dananya dan untuk 

memenuhi kebutuhan dana perusahaan melalui kegiatan perkreditan dan berbagai jasa 

yang disediakan. Bank memberikan kebutuhan pembiayaan serta melancarkan 

mekanisme sistem pembayaran bagi semua faktor perekonomian. 

Pengertian bank menurut undang-undang nomor 10 tahun 1998: ñbadan usaha yang 

menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk simpanan dan menyalurkan kembali 

dana tersebut ke masyarakat serta memberikan jasa-jasa bank lainnyaò.42 Menurut 

Kasmir bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan usahanya adalah menghimpun 

dana dari masyarakat dan menyalurkan kembali dana tersebut ke masyarakat serta 
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memberikan jasa-jasa bank lainnya.43 Sedangkan menurut Malayu Hasibuan  yang 

dimaksud dengan bank adalah perantara keuangan masyarakat yaitu perantara dari 

mereka yang kelebihan uang dengan mereka yang kekurangan uang.44 Dapat 

disimpulkan dari pengertian di atas bank adalah suatu lembaga yang kegiatannya 

sebagai media pengelolaan uang untuk meningkatkan perekonomian masyarakat 

dengan cara memberikan pinjaman/kredit. 

 Dalam praktek kegiatannya bank konvensional menetapkan bunga sebagai 

harga, untuk produk simpanan seperti giro, tabungan maupun deposito. Demikian pada 

produk pinjaman (kredit) juga ditentukan berdasarkan kategori suku bunga tertentu. 

Penentuan harga seperti ini dikenal dengan istilah spread based. Untuk jasa-jasa bank 

lainnya pihak perbankan konvensional menggunakan atau menerapkan berbagai biaya 

dalam nominal atau persentase tertentu, sistem penggunaan biaya ini dikenal dengan 

istilah fee based. Secara lengkap kegiatan bank konvensional meliputi hal sebagai 

berikut: 

a. Menghimpun Dana (Funding) 

 Kegiatan menghimpun dana merupakan kegiatan membeli dana dari 

masyarakat. Kegiatan ini dikenal juga dengan kegiatan funding. Kegiatan membeli 

dana dapat dilakukan dengan cara menawarkan berbagai jenis simpanan. Simpanan 

sering disebut dengan nama rekening atau account. 

                                                           
43 Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers. 2010) h. 2 

 
44 Hasibuan, Malayu S.P, Dasar-dasar Perbankan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002),  h. 2 
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b.  Menyalurkan Dana (Lending) 

 Menyalurkan dana merupakan kegiatan menjual dana yang berhasil dihimpun 

dari masyarakat. Kegiatan ini dikenal dengan nama kegiatan lending. Penyaluran dana 

yang dilakukan oleh bank, dilakukan melalui pemberian pinjaman yang dalam 

masyarakat lebih dikenal dengan nama kredit. Kredit yang diberkian oleh bank terdiri 

dari beragam jenis, tergantung dari kemampuan bank yang menyalurkannya, demikian 

pula dengan jumlah serta kategori suku bunga yang di tawarkan. 

Sebelum kredit diberikan bank terlebih dahulu menilai kelayakan kredit yang 

diajukan oleh nasabah. Kelayakan ini meliputi berbagai aspek penilaian. Penerimaan 

kredit akan dikenakan bunga kredit yang besarnya tergantung dari bank yang 

menyalurkannya. Besar kecilnya bunga kredit sangat mempengaruhi keuntungan bank, 

mengingat keuntungan utama bank adalah dari selisih bunga kredit dengan bunga 

simpanan. 

c. Memberikan Jasa-jasa Bank Lainnya (service) 

 Jasa-jasa bank lainnya merupakan kegiatan penunjang untuk mendukung 

kelancaran kegiatan menghimpun dan menyalurkan dana. Sekaliun sebagai kegiatan 

penunjang kegiatan ini sangat banyak memberikan keuntungan keuntungan bagi bank 

dan nasabah, bahkan dewasa ini kegiatan ini memberikan kontribusi keuntungan yang 

tidak sedikit bagi keuntungan bank, apalagi keuntungan dari spread based semakin 

mengecil, bahkan cenderung negative spread (bunga simmpanan lebih besar dari bunga 

kredit). Semakin lengkap jasa-jasa bank yang dapat dilayani oleh suatu bank, maka 

akan semakin baik. Kelengkapan ini ditentukan dari pemodalan bank serta kesiapan 
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bank dalam menyediakan SDM yang handal. Disamping itu juga perlu didukung oleh 

kecanggihan teknologi yang dimilikinya. Dari kegiatan bank konvensional tersebut 

maka bank konvensional memiliki fungsi dan peran diantaranya adalah :  

1) Nasabah (masyarakat) yang kelebihan dana menyimpan uangnya di bank dalam 

bentuk simpanan Giro, Tabungan atau Deposito. Bagi bank, dana yang disimpan 

oleh masyarakat adalah sama artinya dengan membeli dana. Dalam hal ini 

nasabah sebagai penyimpan dan bank sebagai penerima titipan simpanan. 

Nasabah dapat memilih sendiri untuk menyimpan dana apakah dalam bentuk 

giro, tabungan atau deposito. 

2) Nasabah penyimpan akan memperoleh balas jasa dari bank berupa bunga bagi 

bank konvensional. Besarnya jasa bunga tergantung dari besar kecilnya dana 

yang disimpan dan faktor lainnya. 

3) Kemudian oleh bank dana yang disimpan oleh nasabah di bank yang 

bersangkutan disalurkan kembali (di jual) kepada masyarakat yang kekurangan 

atau membutuhkan dana dalam bentuk pinjaman/kredit. 

4) Bagi masyarakat yang memperoleh pinjaman atau kredit dari bank, diwajibkan 

untuk mengembalikan pinjaman tersebut beserta bunga yang telah ditetapkan 

sesuai perjanjian antara bank dengan nasabah.  
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f. Penelitian Terdahulu 

 Dalam membuat penelitian yang disusun penulis ini, terdapat beberapa 

penelitian terdahulu dan tulisan-tulisan yang penulis gunakan sebagai referensi dalam 

penelitian ini. Tulisan dari Khotibul Umam (2015); penelitian dari Fitra Zuli Taufan 

Jasa (2014); penelitian dari Wella Sandria (2018); penelitian dari Angrum Pratiwi 

(2019); penelitian dari Misnen Ardiansyah (2013); tulisan dari Rozi Andrini (2019); 

penelitian dari Salim Abdullah (2019); penelitian dari Wellasari (2019); penelitian dari 

Ida Ambarwati (2020); dan penelitian dari Utari Nabilla Ramadhani (2019). Penelitian 

dan tulisan-tulisan tersebut penulis pilih berdasarkan topik yang dibahas memiliki 

relevansi dengan penelitian yang disusun oleh penulis. 

1. Tulisan dari Khotibul Umam dengan judul ñUrgensi Standarisasi Dewan 

Pengawas Syariah dalam Meningkatkan Kualitas Audit Kepatuhan 

Syariahò.45 Tujuan dari tulisan ini untuk mengungkap permasalahan 

pentingnya standarisasi Dewan Pengawas Syariah dalam meningkatkan 

kualitas audit kepatuhan syariah dengan membentuk suatu sekolah profesi 

Dewan Pengawas Syariah di perguruan tinggi. Dalam penulisan paper ini, 

penulis menggunakan metode studi pustaka dengan mencari buku-buku atau 

data-data tertulis lainnya yang memiliki kesesuaian dengan topik, serta 

menggunakan pendekatan deskriptif-analitik. Kesimpulan dari tulisan ini 

                                                           
 
45 Umam, Khotibul, (2015), ñUrgensi Standarisasi Dewan Pengawas Syariah dalam 

Meningkatkan Kualitas Audit Kepatuhan Syariôahò, Panggung Hukum, Jurnal Perhimpunan Mahasiswa 

Hukum Indonesia Cabang Daerah Istimewa Yogyakarta, vol. 1, No. 2 
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adalah sekoah profesi Dewan Pengawas Syariah menjadi sangat penting untuk 

direalisasikan dalam mencetak Dewan Pengawas Syariah yang handal dan 

professional sehingga dapat menjadi seorang pengawas sekaligus pendorong 

lahirnya variasi produk-produk keuangan syariah yang dapat memberdayakan 

perekonomian masyarakat kedepannya. 

2. Penelitian dari  Fitra Zuli Taufan Jasa dengan judul ñFaktor-faktor yang 

Menyebabkan Mahasiswa Fakultas Agama Islam Program Studi Muamalat 

(Syariah) Universitas Muhammadiyah Surakarta Tidak Menabung di Bank 

Syariahò46. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor apa saja yang 

mempengaruhi Mahasiswa Fakultas Agama Islam (Syariah) Universitas 

Muhammadiyah Surakarta tidak menabung di bank syariah. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif, dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

kategori pemahaman mahasiswa syariah Fakultas Agama Islam Universitas 

Muhammadiyah Surakarta terhadap perbankan syariah pada kategori tinggi, 

adapun faktor yang menyebabkan kurang berminatnya mahasiswa syariah 

untuk menabung di bank syariah adalah; pertama, karena lokasi kantor bank 

syariah yang kurang strategis dari pemukiman mahasiswa. Kedua, belum 

percaya sepenuhnya terhadap perbankan syariah. Ketiga, karena jumlah ATM 

                                                           
 
46 Jasa, Fitra Zuli Taufan, ñFaktor-faktor yang Menyebabkan Mahasiswa Fakultas Agama Isam 

Program Studi Muamalat (Syariah) Universitas Muhammadiyah Surakarta Tidak Menabung di Bank 

Syariahò, (Skripsi, Universitas Muhammadiyah Surakarta: Surakarta. 2014) 
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(Anjungan Tunai Mandiri) yang disediakan oleh pihak bank syariah kurang 

begitu banyak. Keempat, karena potongan pada bank syariah relatif lebih 

tinggi. Kelima, karena pelayanan dari bank syariah dirasakan oleh konsumen 

kurang memuaskan. Keenam, belum percaya sepenuhnya terhadap 

implementasi terhadap sistem perbankan syariah yang benar-benar syariah. 

3. Penelitian dari Wella Sandria dengan judul ñPersepsi Mahasiswa tentang 

Bank Syariah terhadap Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi 

Kasus pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah 

Jambi)ò.47 Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui persepsi 

mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jambi tentang 

perbankan syariah, persepsi-persepsi mahasiswa tentang keputusan menabung 

di bank Syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian kuantitatif 

dengan desain deskriptif. Proses pengumpulan dalam penelitian ini 

menggunakan angket (kuisioner). Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa 

persepsi mahasiswa STIE Muhammadiyah Jambi terhadap jasa perbankan 

syariah di Jambi sangat positif ditunjukkan dengan tingkakt pemahamamn 

mereka akan jasa perbankan syariah. Hal ini ditunjukkan dengan pemahaman 

mereka yang baik terhadap perbedaan antara perbankan konvensional dan 

perbankan syariah. Mereka juga meyakini bahwa perbankan syariah yang ada 

                                                           
 
47 Sandria, Wella, , ñPersepsi Mahasiswa tentang Bank Syariah terhadap Keputusan 

Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasis pada Mahasiswa Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 

Muhammadiyah Jambi)ò, (Jurnal Development, vol. 6 no. 2 2018.) 
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saat ini telah menjalankan  manajemen dan produk-produk mereka secara 

syarôi. Bahkan mereka meyakini dengan baik bahwa menabung di bank syariah 

lebih memberi manfaat dibandingkan dengan di bank konvensional. Keputusan 

menabung mahasiswa STIE Muhammadiyah Jambi masih ada pada bank-bank 

konvensional. Hanya terdapat 24,6% mahasiswa yang memiliki tabungan di 

bank-bank syariah. Selebihnya 75,4% belum memiliki tabungan di bank 

syariah. 

4. Penelitian dari Angrum Pratiwi dengan judul ñPengaruh Kategori 

Pemahaman Mahasiswa terhadap Keputusan Memilih Jurusan Ekonomi dan 

Perbankan Syariah (Studi Perguruan Tinggi di Wilayah Kalimantan 

Timur)ò.48 Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana 

kategori pemahaman mahasiswa terkait Ekonomi Syariah atau Perbankan 

Syariah di perguruan tinggi di wilayah Kalimantan Timur. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian kuantitatif asosiatif, yaitu statistic yang 

berfungsi untuk menguji apakah terdapat pengaruh kategori pemahaman 

terhadap keputusan  memilih jurusan Ekonomi Syariah atau Perbankan 

Syariah. Sumber data dalam penelitian ini adalah data akademik, data jumlah 

mahasiswa, kuesioner dan data lain yang sesuai dengan tujuan penelitian. 

Sampel dalam penelitian ini berjumlah 448 responden, yang tersebar di empat 

                                                           
 
48 Pratiwi, Angrum, ñPengaruh Kategori Pemahaman Mahasiswa terhadap Keputusan 

Memilih Jurusan Ekonomi dan Perbankan Syariah (Studi Perguruan Tinggi Wilayah Kalimantan 

Timur)ò, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan Kemasyarakatan, vol. 13 no. 2 2019 
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perguruan tinggi yang telah menyelenggarakah program Ekonomi Syariah atau 

Perbankan Syariah. Variabel independent dalam penelitian ini adalah kategori 

pemahaman mahasiswa akan Ekonomi Syariah atau Perbankan Syariah, 

sedangkan variabel dependent adalah keputusan memilih jurusan Ekonomi 

Syariah atau Perbankan Syariah. Hasil Penelitian menunjukkan bahwa kategori 

pemahaman berpengaruh positif dan signifikan (Sig. 0,000) terhadap 

keputusan memilih jurusan/program studi ekonomi syariah atau perbankan 

syariah. Hasil uji determinasi menunjukkan hasil R Square yaitu sebesar 0,259, 

artinya sebesar 25,9% kategori pemahaman mahasiswa mampu menerangkan 

atau mempengaruhi keputusan memilih jurusan ekonomi atau perbankan Islam 

pada perguruan tinggi di Kalimantan Timur, sisanya 74,1% dipengaruhi oleh 

faktor lainnya yang tidak diteliti pada penelitian ini. 

5. Penelitian dari Misnen Ardiansyah, dkk dengan judul ñKonstruksi Kompetensi 

Pefesional Sarjana Ekonomi Syariah pada Lembaga Keuangan Syariahò.49 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis persepsi perguruan tinggi dan 

mamhasiswa program studi ekonomi Islam serta persepsi industru lembaga 

keuangan syariaj tentang kompetensi sarjana ekonomi syariah. Data diperoleh 

melalui penyebaran kuesioner di perguruan tinggi dan kantor cabang lembaga 

keuangan syariah terpilih di Daerah Istimewa Yogyakarta dengan metode 

                                                           
 
49 Ardiansyah, Minsen dkk, ñKonstruksi Kompetensi Profesional Sarjana Ekonomi Syariah 

pada Lembaga Keuangan Syariahò, Inferensi, Jurnal Penelitian Sosial dan Keagamaan, vol. 7 no. 1 2013 
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purposive sampling. Adapun teknik analisis yang digunakan untuk menjawab 

hipotesis dalam penelitian ini adalah analisis jalur (path analysis) dengan 

menggunakan program Partial Least Square (PLS) versi 1.01. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa ada pengaruh positif persepsi Perguruan Tinggi terhadap 

persepsi mamhasiswa dalam pengembangan kompetensi. Namun, persepsi 

Perguruan Tinggi maupun persepsi mahasiswa tidak berpengaruhi terhadap 

persepsi industry. Hal ini menunjukkan bahwa masih ada kesenjangan antara 

kompetensi yang dikembangkan perguruan tinggi dengan kebutuhan Industri. 

6. Tulisan dari Rozi Andrini dengan judul ñPemahaman Mahasiswa Fakultas 

Syariôah dan Hukum UIN SUSKA Riau terhadap Kesesuaian Konsep Syariah 

pada Bank BRI Syariôahò.50 Tulisan ini membahas tentang pemahaman 

mahasiswa Fakultas Syariôah dan Hukum UIN Suska Riau terhadap kesesuaian  

konsep syariah pada Bank BRI Syariôah. Kesimpulan dari tulisan ini 

menunjukkan rata-rata pengetahuan mahasiswa Fakultas Syariôah dan Hukum 

UIN Suska Riau tentang definisi Bank Syariôah, prinsip-prinsip Bank Syariôah, 

produk-produk Bank Syariôah, jasa yang ditawarkan oleh Bank BRI Syariôah 

tinggi. Artinya mahasiswa sudah mengetahui bahwa Bank BRI Syariôah adalah 

bank yang beroperasi berdasarkan prinsip syariôah. Prinsip-prinsip Bank 

Syariôah pada dasarnya terdiri dari prinsip simpanan, bagi hasil, jual beli, sewa 
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dan jasa. Produk-produk Bank Syariôah pada dasarnya terdiri dari produk yang 

berdasarkan prinsip titipan, bagi hasil, jual beli, sewa dan pelengkap. Serta jasa 

yang ditawarkan oleh Bank Syariôah pada dasarnya terdiri dari transfer, 

kliring, inkaso, rahn, LC, bank garansi syariôah, sharf. 

7. Penelitian dari Salim Abdullah dengan judul ñPemahaman Mahasiswa 

Universitas Sebelas Maret Jurusan Keuangan dan Perbankan terhadap Bank 

Syariahò.51 Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui pemahaman 

mahasiswa Universitas Sebelas Maret Jurusan Keuangan dan Perbankan 

terhadap bank syariah. Penelitian ini menggunakan metode penelitian 

kualitatif. Hasil penelitian ini adalah setelah mahasiswa mempelajari bank 

syariah, pemahaman mahasiswa Universitas Sebelas Maret jurusan keuangan 

dan perbankan semester 4 dan 6 sudah cukup baik. Walaupun masih belum 

maksimal, terutama pada produk dan akad. Ketika memreka mempelajari bank 

syariah, rata-rata memilih untuk tidak bekerja di bank syariah dikarenankan 

mereka masih ragu dengan kesyariahan bank syariah. 

8. Penelitian dari Wellasari dengan judul ñPemahaman Mahasiswa tentang 

Prinsip-prinsip Dasa Operasional Bank Syariah (Studi pada Mahasiswa 
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Perbankan Syariah FEBI IAIN Palopo Angkatan 2016)ò.52 Penelitian ini 

bertujuan untuk mengukur sejauh mana pemahaman mahasiswa akan prinsip-

prinsip dasar operasional bank syariah seta menganalisis faktor penyebab dan 

solusi yang dapat diambil. Penelitian ini menggunakan penelitian deskriptif 

kualitatif dengan pendekatan nonprobability sampling dengan teknik 

penarikan sampel simple random sampling. Teknik pengumpulan data dengan 

menggunakan wawancara. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

mahasiswa lebih memahami mengenai jenis-jenis akad pada prinsip titipan 

terutama pada akad wadiah, dan selain dari prinsip titipan masih sangat kurang. 

Kategori pemahaman mahasiswa juga hanya sampai pada kemampuan 

menerjemahkan sedang untuk menafsirkan sangat kurang terlebih pada 

kemampuan mahasiswa dalam mengekstrapolasi yang hanya satu sampai tiga 

persen. Beberapa faktor yang menjadi penyebab kurang baiknya pemahaman 

mahasiswa yaitu kurangnya motivasi belajar dan perhatian mahasiswa pada 

saat dan setelah proses perkuliahan, sedikitnya mata kuliah yang membahas 

tentang operasional bank syariah, metode pengajaran yang harus lebih aktif 

dan efektif, observasi yang tidak merata ke semua kelas. Sehingga dari faktor-

faktor tersebut solusi yang dapat dilakukan ialah mengembangkan pola 
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pembelajaran, melakukan observasi ke bank secara berkelanjutan, 

mengembangkan konsep kegiatan magang. 

9. Penelitian dari Ida Ambarwati dengan judul ñPengaruh Kualitas Pelayanan 

dan Pemahaman Pengetahuan Produk Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah 

terhadap Minat Menabung di Bank Mini IAIN Ponorogoò.53 Penelitian ini 

dilakukan untuk menjawab 1) apakah kualitas pelayanan berpengaruh terhadap 

minat menabung mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di Bank Mini IAIN 

Ponorogo?, 2) apakah pemmahaman pengetahuan produk berpengaruh 

terhadap minat menabung mahasiswa jurusan Ekonomi Syariah di Bank Mini 

IAIN Ponorogo?, 3) apakah kualitas pelayanan dan pemahaman pengetahuan 

produk terhadap minat menabung mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah di 

Bank Mini IAIN Pornorogo?. Jenis penelitian yang digunakan dalam 

penelitian ini merupakan survey yang menggunakan metode kuantitatif. 

Sedangkan teknik pengumpulan data yang dilakukan menggunakan kuesioner. 

Analisis data menggunakan analisis regresi sederhana dengan uji t dan analisis 

regresi berganda dengan uji F dengan menggunakan SPSS 16, lalu menarik 

kesimpulan berdasarkan hasil olah data tersebut. Hasil penelitian dari 

penelitian ini menyimpulkan bahwa 1) kualitas pelayanan X1 secara parsial 

berpengaruh signifikan terhadap minat menabung di Bank Mini IAIN 
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Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah terhadap Minat Menabung di Bank Mini IAIN Ponorogoò, 

Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo: Ponorogo 2020. 



 
 

46 
 

Pornorogo dengna nilai probability thitung sebesar 0,000<0,05; 2) pemahaman 

pengetahuan produk X2 secara parsial juga berpengaruh terhadap minat 

menabung di Bank Mini IAIN Pornorogo dengan nilai probability 0,000<0,05; 

3) kualitas pelayanan (X1) dan pemahaman pengetahuan produk (X2) secara 

simultan (bersama-sama) berpengaruh simultan signifikan terhadap minat 

menabung di ban Mini IAIN Pornorogo dilihat dari nilai probabilitas F (F-

hitung) dalam regresi berganda sebesar 0,000<0,05 menjelaskan bahwa 

hipotesis Ha3 diterima dan H03 ditolak. 

10. Penelitian dari Utari Nabilla Ramadhani dengan judul ñKategori Pemahaman 

Mahasiswa tentang Pembiayaan Murabahah di Bank Syariahò.54 Penelitian 

ini bertujuan untuk melihat kategori pemahaman mahasiswa kategori akhir 

FEBI tentang pemahaman murabahah di bank syariah. Metode dalam 

penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan norma pengkategorian dengan lima 

kategorian kategori yang di awali dengan sangat tinggi, tinggi, sedang, rendah 

dan sangat rendah. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kategori 

pemahaman mahasiswa kategori akhir FEBI tentang pembiayaan murabahah 

dalam kategori sedang. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN  

A. Pendekatan Penelitian 

 Jenis penelitian ini adalah penelitian lapangan (Field Research). Kartini 

Kartono mengemukakan bahwa penelitian lapangan pada hakekatnya merupakan 

metode untuk menemukan secara khusus dan realistis apa yang tengah terjadi pada 

suatu saat di tengah masyarakat. Adapun maksud dari penelitian ini yaitu untuk 

mengetahui bagaimana pemahaman mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah 

mengenai perbankan syariah dan perbankan konvensional . Adapun sifat dalam 

penelitian ini adalah penelitian kualitatif. Metode kualitatif adalah prosedur penelitian 

yang menghasilkan data deskriptif berupa kata ï kata tertulis atau lisan dari orang ï 

orang dan perilaku yang diamati.  

B. Sumber Data 

 Menurut Suharsini Arikunto yang dimaksud dengan sumber data dalam 

penelitian adalah subyek darimana data diperoleh. Data merupakan hasil pencatatan 

peneliti, baik yang berupa fakta ataupun angka.55 Jadi data dapat diartikan segala fakta 

dan angka yang dapat dijadikan bahan untuk menyusun suatu informasi, sedangkan 

informasi itu sendiri merupakan hasil dari pengolahan suatu data yang dapat dipakai 

                                                           
 

  55 Arikunto, Suharsimi. Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. (Jakarta: Rineka 

Cipta. 2014) h. 67. 
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untuk suatu keperluan. Untuk memudahkan peneliti dalam mengidentifikasi sumber 

data, peneliti telah menggunakan rumus 3P, yaitu: 

1. Person (orang) 

Merupakan subyek yang peneliti tanyai mengenai informasi yang dibutuhkan 

dalam penelitian ini. Dalam penelitian ini, informan utama adalah mahasiswa 

hukum ekonomi syariah IAIN Manado dan Akademisi IAIN manado. 

2. Paper (Kertas) 

Sebagai sarana dimana peneliti membaca dan mempelajari segala sesuatu yang 

berkaitan dengan penelitian, seperti arsip, angka, gambar, dokumen - dokumen, 

simbol - simbol dan sebagainya. 

3. Place (Tempat)  

Tempat berlangsungnya kegiatan yang berhubungan dengan penelitian. 

sumber data utama dalam penelitian kualitatif adalah kata - kata dan tindakan yang 

didapat dari informan melalui wawancara, selebihnya adalah data tambahan seperti 

dokumen dan lain - lain.56 Untuk mendapatkan data dan informasi dalam penelitian ini 

ditentukan secara purposive atau sengaja dimana informan telah ditetapkan 

sebelumnya. Informan merupakan orang - orang yang terlibat atau mengalami proses 

pelaksanaan dan perumusan program dilokasi penelitian. 

 

                                                           
  

 56 Moleong, Lexy J. Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung : PT. Remaja 

Rosdakarya. 2013. Hlm. 89. 
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C. Jenis Data 

Data yang dikumpulkan dari penelitian ini berasal dari dua sumber yaitu: 

1. Data primer 

Sumber data primer adalah sumber data yang diperoleh peneliti dari sumber 

asli. Sumber data primer dalam penelitian ini adalah hasil wawancara dari 

informan yang merupakan mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah 

IAIN Manado dan Akademisi IAIN Manado yang mengajarkan Mata Kuliah 

Perbankan di IAIN Manado. Teknik yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan teknik Purposive Sampling. Teknik pengambilan sampel ini adalah 

teknik sampling dengan pertimbangan tertentu. Pertimbangan tertentu ini misalnya 

orang yang dijadikan sample dianggap paling tahu tentang apa yang diharapkan, 

atau mungkin dia sebagai penguasa sehingga akan memudahkan peneliti 

menjelajahi objek atau subje dan situasi sosial yang ingin diteliti.  

Menurut Lincoln dan Guba penentuan sampel dalam penelitia kualitatif 

(naturalistik) sangat berbeda dengan penentuan sampel dalam penelitian 

kuantitatif.57 Penentuan sampel dalam penelitian kualitatif tidak didasarkan pada 

perhitungan statistik. Sampel yang dipilih berfungsi untuk mendapatkan informasi 

yang maksimum, bukan untk digeneralisasikan. Oleh karena itu menurut Lincoln 

                                                           
 
57 Sugiyono. (Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet. 2016). 

134. 
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dan Guba dalam penelitian naturalistik spesifikasi sampel tidak dapat ditentukan 

sebelummnya.58 Ciri ï ciri khusus sampel purposif yaitu : 

a. Emergent sampling design (sementara) 

b. Serial selection of sample units (Menggelinding seperti bola salju) 

c. Continuos adjustment of focusing of sample (disesusaikan dengan 

kebutuhan) 

d. Selection to the point of redundancy (dipilih sampai jenuh) 

Berdasarkan uraian di atas, maka dalam penelitian ini tidak dapat ditentukan 

dari awal, penentuan jumlah sampel dilakukan saat peneliti melakukan penelitian 

di lapangan. Dalam sampel purposive, besar sampel ditentukan oleh pertimbangan 

informasi. Benyaknya sampel yang akan dijadiokan tarf redundancy yaitu data 

yang didapat telah jenuh, artinya bahwa dengan menggunakan responden 

selanjutnya tidak lagi diperoleh tambahan informasi baru yang berarti. 

2. Data sekunder 

Sumber data sekunder adalah sumber dari bahan bacaan. Sumber data 

sekunder dapat membantu memberikan keterangan ï keterangan atau data 

pelengkap sebagai bahan pembanding. Sumber data sekunder dalam penelitian ini 

diperoleh dari buku ï buku yang dijadikan sebagai referensi. 

 

 

                                                           
 
58 Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D , h. 136. 
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D. Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan data adalah prosedur yang sistematik dan standar untuk memperoleh 

data yang diperlukan, selalu ada hubungan antara metode pengumpulan data dengan 

masalah penelitian yang ingin dipecahkan. Masalah akan memberi arah dan 

mempengaruhi metode pengumpulan data. Pengumpulan data adalah informasi yang 

didapat melalui pengukuran ï pengukuran tertentu untuk digunakan sebagai landasan 

dalam menyusun argumentasi logis menjadi fakta. Sedangkan faktu itu sendiri adalah 

kenyataan yang telah diuji kebenarannya secara empirik. Penelitian ini menggunakan 

teknik pengumpulan data sebagai berikut: 

1. Wawancara 

Wawancara yang digunakan oleh peneliti ini menggunakan wawancara semi 

terstruktur, yakni peneliti diberi kebebasan sebebas ï bebasnya dalam bertanya 

dan memiliki kebebasan dalam mengatur alur dan seting wawancara. Wawancara 

semi terstruktur bertujuan untuk memahami suatu fenomena atau permasalah 

tertentu. Pertanyaan yang diajukan dalam wawancara semi terstruktur adalah 

pertanyan terbuka yang berarti bahwa jawaban yang diberikan oleh subyek 

penelitian tidak dibatasi sehingga subyek dapat lebih bebas dalam 

mengemukakan jawaban apapun sepanjang tidak keluar dari konteks 

pembicaraan. 

Wawancara pada penelitian ini dilakukan langsung kepada pihak - pihak yang 

terlibat dalam proses pembentukan pemahaman perbankan baik dari mahasiswa 

prodi Hukum Ekonomi Syariah dan Akademisi perbankan IAIN Manado. 
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Adapun data yang dibutuhkan dalam penelitian ini adalah gambaran deskriptif 

tentang kategori pemahaman perbankan syariah mahasiswa program studi 

Hukum Ekonomi Syariah. Pengumpulan data melalui wawancara dilakukan 

untuk memperoleh informasi yang dibutuhkan dalam rangka mencapai tujuan 

penelitian. 

2. Observasi 

Observasi bertujuan untuk mengamati subjek dan objek penelitian, sehingga 

peneliti dapat memahami kondisi yang sebenarnya. Pengamatan dalam penelitian 

ini bersifat non-partisipatif dimana peneliti tidak ikut terlibat dari kondisi yang 

diamati. 

3. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah metode yang digunakan untuk memperoleh informasi 

dari sumber ï sumber tertulis atau dokumen ï dokumen, baik berupa buku ï 

buku, majalah, peraturan ï peraturan, notulen rapat, catatan harian dan 

sebagainya. Metode ini digunakan sebagai bahan informasi. 

E. Teknik Analisis Data 

Setelah mengumpulkan data yang dibutuhkan langkah selanjutnya yang dilakukan 

adalah mengolah data ï data yang ada. Analisis data adalah upaya yang dilakukan 

dengan jalan bekerja dengan data, menemukan pola, memilah ï milahnya menjadi 

satuan yang dapat dikelola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari dan 

memutuskan apa yang dapat diceritakan orang lain. 
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Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses penelitian yang sangat 

penting, karena dengan analisis inilah data yang ada akan nampak manfaatnya terutama 

dalam memecahkan masalah penelitian dan mencapai tujuan akhir penelitian. Analisis 

data adalah proses penyederhanaan data ke dalam bentuk yang lebih mudah dibaca dan 

diinterpretasikan. 

Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis kualitatif. Analisis data 

dalam penelitian kualitatif dilakukan sejak sebelum memasuki lapangan, selama 

dilapangan, dan selesai dilapangan. Kualitatif adalah prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif yaitu sumber dari tertulis atau ungkapan dan tingkah laku 

yang diobservasi dari manusia. Dalam penggunan data kualitatif terutama dalam 

penelitian yang dipergunakan untuk permintaan informasi yang bersifat menerangkan 

dalam bentuk uraian, maka data tersebut tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka 

ï angka, melainkan berbentuk suatu penjelasan yang menggambarkan keadaan, proses, 

peristiwa tertentu, meskipun dalam penjelasan ini sendiri kadang ï kadang dijumpai 

pula bentuk angka yang merupakan rangkaian penjelasan. 

Cara berpikir induktif adalah cara yang digunakan peneliti dalam menganalisis 

data. Adapun berpikir induktif yaitu suatu cara berfikir yang berangkat dari fakta ï 

fakta yang khusus dan konkrit, peristiwa konkrit, kemudian dari fakta atau peristiwa 

yang khusus dan konkrit tersebut ditarik secara generalisasi yang mempunyai sifat 

umum. Pendekatan induktif dimaksudkan untuk membantu pemahaman tentang 

pemaknaan dalam data yang rumit melalui pengembangan tema ï tema yang 

diikhtisarkan dari data kasar. Berdasarkan keterangan diatas maka dalam menganalisis 
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data peneliti menggunakan data yang telah diperoleh dalam bentuk uraian ï uraian 

kemudian data tersebut dianalisis dengan menggunakan cara berfikir induktif. Cara 

berpikir ini peneliti gunakan untuk menguraikan, kemudian ditarik kesimpulan secara 

umum. 

1. Reduksi Data  

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan dan pemisahan dengan fungsi 

untuk penyederhana, abstraksi dan transformasi data kasar yang didapat dari 

catatan - catatan tertulis dilapangan. Laporan atau data yang diperoleh dilapangan 

akan dituangkan dalam bentuk uraian yang lengkap dan terperinci. Data yang 

diperoleh dari lapangan jumlahnya akan cukup banyak, sehingga perlu dicatatan 

secara teliti dan rince. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, 

memfokuskan pada hal-hal yang penting, serta dicari tema dan polanya. 

2. Penyajian Data 

Penyajian data dilakukan dengan tujuan untuuk mempermudah peneliti dalam 

melihat gambaran secara keseluruhan atau bagian tertentu dari penelitian. 

Penyajian data dilakukan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancara yang 

dituangkan dalam bentuk uraian dengan teks naratif, dan didukung oleh dokumen 

- dokumen, serta foto - foto maupun gambar sejenisnya untuk ditarik 

kesimpulannya. 

3. Penarikan kesimpulan 

Penarikan kesimpulan berarti melakukan verifikasi secara terus menerus 

sepanjang proses penelitian berlangsung, yaitu selama proses pengumpulan data. 
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Peneliti berusahan untuk menganalisis dan mencari pola, tema dan hubungan serta 

persamaan dari hal - hal yang sering timbul, hipotesis dan sebagainya yang 

dituangkan dalam kesimpulan dilakukan dengan pengambilan intisari dari 

rangkaian kategori hasil penelitian berdasarkan observasi dan wawancara. 
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BAB IV  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

 

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 

1. Profil Kota Manado 59 

 Kota Manado merupakan ibukota Provinsi, letaknya berada di ujung utara 

Pulau Sulawesi dan merupakan kota terbesar di Sulawesi Utara. Secara geografis 

terletak di antara 10 25ô 88ò ï 10 39ô 50ò Lintang Utara dan 1240 47ô 00ò ï 1240 56ô 

00ò Bujur Timur. Secara administratif berbatasan dengan: 

a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara 

b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kabupaten Minahasa 

c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kabupaten Minahasa Utara dan Kabupaten 

Minahasa 

d. Sebelah Barat berbatasan dengan Laut Sulawesi 

 Kota Manado didiami oleh beberapa etnis besar, diantaranya; Minahasa, 

Bolaang Mongondow dan Sangihe-Talaud, kota Manado memiliki mayoritas 

penduduk beragama Kristen. 

 

 

 

                                                           
 
59 https://en.wikipedia.org/wiki/Manado, diakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA 

https://en.wikipedia.org/wiki/Manado
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2. Profil Institut Agama Islam Negeri Manado60 

 Sejarah Institut Agama Islam Negeri Manado (IAIN) di Sulawesi Utara tidak 

dapat dilepaskan dari perjuangan para pemimpin Muslim di wilayah ini. Pada tahun 

1988, beberapa pemuka umat Muslim di Manado mendirikan sebuah lembaga 

pendidikan tinggi Aslam. Lembaga tersebut diberi nama Institut Agama Islam (IAI) 

Manado. Di kala itu, proses pendidikannya dilaksanakan di gedung sekolah 

Pendidikakn Guru Agama Negeri (PGAN) sekarang menhadi Madrasah Aliyah Negeri 

(MAN) Model Manado. Pada tahun 1990, IAI Manado diasiliasikan dengan Fakultas 

Syariôah IAIN Alauddin (sekarang UIN) Makassar. Sejak tahun 1994, Fakultas 

Syariôah IAIN Alauddin menempati lokasi permanen di daerah Perkamil dan tidak lagi 

menumpang di gedung PGAN Manado.61 

 Melalui Keputusan Presiden Nomor 11 Tahun 1997 dan Keputusan Menteri 

Agama Nomor 197 Tahun 1997, Fakultas Syariôah Filial IAIN Alauddin ini menjadi 

Sekolah Tinggi Agama Islam Negeri Manado dan resmi terpisah dari lembaga 

induknya, yakni IAIN Alauddin Makassar. Sejak tahun 1997, STAIN Manado menjadi 

satu-satunya perguruan tinggi Islam Negeri di Sulawesi Utara. Setelah beroperasi 

kurang lebih 18 tahun lamanya, pada bulan November tahun 2015, STAIN Manado 

beralih status menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Manado berdasarkan 

                                                           
 
60 http://iain-manado.ac.id/?page_id=505, diakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA 

  
61 http://iain-manado.ac.id/?page_id=505, diakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA 

http://iain-manado.ac.id/?page_id=505
http://iain-manado.ac.id/?page_id=505
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Peraturan Presiden RI Nomor 147 tentang Perubahan Sekolah Tinggi Agama Islam 

Negeri (STAIN) Manado menjadi Institut Agama Islam  Negeri (IAIN) Manado.62 

 Lokasi kampus IAIN Manado berada di bagian timur Kota Manado, tepatnya 

di Kelurahan Malendeng, Kecamatan Paldua. Pembukaan jalur ringroad yang 

menghubungkan beberapa daerah di Sulawesi Utara, seperti Kota Manado dengan 

Kabupaten Minahasa Utara dan Kota Bitung, menjadikan IAIN Manado berada di 

lokasi yang strategis. Jalur ringroad Manado adalah jalur paling penting 

menghubungkan Kota Manado, Bandara Internasional Samratulangi, Kota Bitung, 

Minahasa, Tomohon, Tondano serta daerah lainnya di Sulawesi Utara.63 

B. Temuan Penelitian 

1. Hasil wawancara dengan mahasiswa program studi hukum ekonomi 

syariah  angkatan 2016 

 Sebelumnya peneliti telah membuat janji bertemu dengan mahasiswa kelas B 

prodi Hukum Ekonomi Syariah angkatan 2016.64 Harapan peneliti untuk informan 

wawancara berjumlah keseluruhan mahasiswa kelas B angkatan 2016, namun ketika 

peneliti mengkonfirmasi janji wawancara sebagian besar mahasiswa kelas B angkatan 

2016 pulang ke daerahnya dikarenakan adanya seruan dari kampus IAIN Manado 

dalam melakukan proses perkuliahan secara daring akibat dari pandemi covid-19. Hal 

                                                           
 
62 http://iain-manado.ac.id/?page_id=505, diakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA 

 
63 http://iain-manado.ac.id/?page_id=505, diakses pada 17 September 2020, 20.30 WITA 
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ini pun berdampak pada diri peneliti sendiri, berhubung tempat tinggal peneliti berada 

diluar kota Manado. Akhirnya mahasiswa kelas B prodi Hukum Ekonomi Syariah yang 

bisa melakukan wawancara saat dikonfirmasi hanya berjumlah dua orang. Peneliti pun 

memutuskan untuk menggunakan model FGD (focus group dicussion) agar dapat 

mengefisiensi penggunaan waktu saat wawancara. Kedua informan tersebut dapat 

bekerja sama dan menjawab pertanyaan dengan baik. 

 Ketika peneliti bertanya kepada kedua informan tentang konsep bank yang 

mereka ketahui, informan menjawab konsep bank yang mereka dapatkan waktu 

perkuliahan memiliki pengertian sama dengan yang ada di peraturan, yaitu 

menghimpun dana dari masyarakat kemudian disalurkan kembali kepada masyarakat 

yang membutuhkan.65 Peneliti menanyakan kepada informan apakah dalam 

perkuliahan sempat dijelaskan tentang prosedur, kedua informan menjawab bahwa 

dalam perkuliahan perbankan di program studi mereka tidak dijelaskan hingga ke 

prosedur yang dimiliki perbankan. Mereka menabahkan bahwa untuk prosedur di 

perbankan lebih banyak dijelaskan di program studi perbankan syariah yang ada di 

fakultas ekonomi dan bisnis Islam IAIN Manado. Informan juga menambahkan dalam 

program studi mereka dijelaskan pula perbedaan antara bank syariah dan bank 

konvensional, dan difokuskan penjelasan tersebut di bank syariah, serta dijelaskan pula 

                                                           
  

65 Mahasiswa atas nama Islamul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016, 

wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00 
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tentang tidak adanya bunga di bank syariah.66 Peneliti pun menanyakan fokus 

pembelajaran informan di program studi tentang perbankan apakah terfokus pada 

aturan/hukum perbankan, informan menjawab bahwa program studi mereka lebih 

terfokus pada hukum/aturan tentang perbankan dan tidak sampai mendetail ke prosedur 

perbankan. Informan juga menambahkan bahwa mereka sempat mengadakan praktek 

tentang sistem pelayanan yang nada di perbankan syariah dan itu pun hanya sedikit dari 

prosedur bank syariah secara keseluruhan. 

 Peneliti melanjutkan pertanyaan tentang perbedaan yang paling prinsip antara 

bank syariah dan bank konvensional. Informan menjawab sejauh yang mereka dapati 

dalam perkuliahan, hal prinsip yang membedakan adalah sistem akadnya, mereka 

menambahkan bahwa dalam bank konvensional menggunakan sistem bunga karena 

bank konvensional mengejar profit, untuk bank syariah (dikatakan oleh informan) juga 

mencari profit namun keuntungan tersebut dibagi sama yang ditanggung oleh pihak 

bank dan nasabah. Peneliti menanyakan pengertian bunga bank yang informan ketahui, 

informan menjawab bahwa bunga bank adalah pertambahan seperti persentase, 

informan juga menambahkan perbedaan suku bunga di bank syariah dan bank 

konvensional, bank syariah tidak menggunakan bunga, melainkan nasabah membayar 

jasa.67 Informan juga menambahkan, ketika dalam proses perkuliahan mereka sempat 

                                                           
  

66 Mahasiswa atas nama Islamul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016, 

wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00 

 

 

 67 Mahasiswa atas nama Islamul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016, 

wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00 
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menanyakan tentang alasan bank konvensional menggunakan bunga, tetapi dosen yang 

memberikan perkuliahan tersebut menjelaskan bunga persentasenya bisa naik turun, 

dan kerugian untuk nasabah tidak jelas, sedangkan di bank syariah tidak akan 

merugikan karena kerugiannya ditanggung bersama, selain itu dtambahkan bahwa kalo 

suku bunga langsung bisa naik atau turun tergantung pada nilai mata uang yang 

diberikan oleh Bank Indonesia. 

 Peneliti lanjut menanyakan tentang riba. Informan menjawab bahwa riba yang 

mereka dapati dari mata kuliah tafsir dan mata kuliah perbankan memiliki konsep yang 

berbeda, disini ilustrasi yang diberikan informan tentag konsep riba pada mata kuliah 

tafsir sulit untuk peneliti cerna, sedangkan konsep riba pada mata kuliah perbankan 

dijelaskan sebagai suku bunga. Peneliti kemudian melanjutkan wawancara dengan 

menanyakan pendapat informan tentang kenapa penting untuk bank syariah itu ada 

padahal sudah ada bank konvensional. Informan menjawab, yang mereka daptkan dari 

mata kuliah perbankan syariah, perbankan syariah itu muncul karena adanya kerisauan 

umat Islam tentang dana yang bercampur saat mereka menghimpun uang mereka di 

bank. Informan pun menambahkan bahwa pada waktu proses perkuliah mata kuliah 

perbankan syariah, ia menanyakan tentang apakah nasabah yang menabung di bank 

syariah secara keseluruhan adalah umat muslim, sesuai dengan keterangan informan, 

                                                           
 

67 Mahasiswa atas nama Islamul Haq dan Ahmad Suharno, Semester 7 angkatan 2016, 

wawancara dilakukan di kampus IAIN Manado pada hari selasa 16 Juni 2020, pukul 13.00 
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dosen yang bersangkutan menjawab tidak hanya umat Islam yang menabung di 

perbankan syariah, dan dosen tersebut menambahkan bahwa intinya ada di akad. 

 Peneliti lanjut menanyakan tentang kenapa belum ada bentuk pelarangan dari 

pemerintah mengenai bunga, karena diketahui dalam konsep Islam bunga 

dikategorikan haram. Informan menjawab kemungkinan besar disebabkan oleh faktor 

kebiasaan dari masyarakat, karena sistem bunga juga sudah lama diterapkan di 

Indonesia.68 Informan juga menambahkan karena Indonesia merupakan negara hukum 

dan bukan negara Islam, dan jika umat Islam ingin bertransaksi (dalamm konteks 

perbankan) secara halal bisa memilih bank syariah, dengan kata lain untuk hal tersebut 

menjadi hal yang opsional bagi masyarakat sendiri. Peneliti kemudian menanyakan 

apakah informan mendapatkan dasar hukum di Indonesia tentang bank syariah dan 

bank konvensional. Informan menjawab bahwa saat perkuliahan mata kuliah 

perbankan syariah, mereka dijelaskan tentang dasar hukum kedua bank tersebut, tetapi 

untuk menjelaskan ataupun menyebutkan dasar hukum tersebut merek sudah lupa. 

Penelit kemudian menanyakan tentang perbedaan aturan dari bank syariah dan bank 

kovensional. Informan menjawab bahwa mereka kurang mengetahui hal tersbut, 

dikarenakan pada program studi informan, mereka mempelajari tentang Hukum 

Perdata di Indonesia, dan perdata di Indonesia terbagi menjadi perdata Islam, perdata 
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Konvensional, serta sumber hukum untuk perdata Islam yaitu KHI dan KHES, serta 

lex general hukum tentang perbankan mungkin disandarkan pada UU perbankan. 

 Peneliti menanyakan tentang cara mencari keuntungan pada bank syariah dan 

bank konvensional. Informan menjawab bahwa untuk bank konvensional 

keuntungannya diambil dari bunga sedangkan bank syariah diambil dari bagi hasil. 

Peneliti memfokuskan pertanyaan apakah para informan dijelaskan tentang 

perhitungan bagi hasil kedua bank tersebut saat perkuliahan. Informan menjawab 

penjelasan mengenai keuntungan tidak sempat dijelaskan perhitungannya, informan 

menambahkan jawabannya menggunakan ilustrasi, misalnya jika kita akan 

membangun perusahaan atau menanam pohon, ketika pohon tersebut sudah berbuah 

hasil penjualan buah tersebut dibagi 50-50 (sesuai keterangan informan). Informan 

yang lain juga menambahkan bahwa hal itu ditanggung bersama, jika usaha dari 

nasabah tersebut gagal kerugiannya ditanggung bersama, karena itu merupakan resiko 

untuk bank syariah, dan itu juga mungkin yang membuat bank syariah kurang 

diminati(tegas informan). Informan juga menambahkan, bagi nasabah yang mengalami 

kerugian seharusnya masih memiliki hutang ke ban syariah, tetapi pihak bank syariah 

memberikan keringanan pada nasabah tersebut, dengan kata lain, untung dan rugi 

sama-sama antara pihak bank dan nasabah.69 
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 Peneliti menanyakan tentang dasar pemahaman perbankan yang dimiliki para 

informan. Informan menjawab proses perkuliahan mereka lebih banyak diberikan tugas 

untuk membuat resume atau makalah, kemudian resume dan makalah tersebut 

dipresentasikan, dari pihak dosen sendiri selama perkuiahan hanya menjelaskan 

definisi dan itupun kurang lengkap (menurut informan). Peneliti menanyakan tentang 

sumber informasi tentang perbankan yang didapatkan oleh para informan. Informan 

menjawab, sebagian besar dari bentuk dikusi-diskusi nonformal diluar perkuliahan 

ataupun dari googling. Peneliti menanyakan tentang ada atau tidaknya keuntungan 

yang didapatkan informan dari pengetahuannya tentang konsep kedua perbankan 

tersebut.  

Informan menjawab secara teoritis ada, namun sedikit, sedangkan secara 

praktikal beluma ada.70 Informan juga menambahkan bahwa masing-masing dari 

mereka, memiliki rekening di bank syariah dan lainnya memiliki rekening di bank 

konvensional. Informan juga memberikan alasan terkait hal tersebut, yang memiliki 

rekening di bank syariah dikarenakan tuntutan ketiak ia mendaftar kuliah di IAIN 

Manado, pada saat itu pihak kampus meminta para mahasiswa untuk membuat kartu 

mahasiswa yang sekaligus berfungsi sebagai kartu ATM dan tabungan, juga saat itu 

pihak kampus bekerja sama dengan bank syariah. Sedangkan informan yang memiliki 
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rekening di bank konvensional memberikan tanggapan bahwa kedua bank tersebut 

tidak ada bedanya. 

 Peneliti pun menanyakan apakah informan memahami tentang konsep kedua 

perbankan tersebut. Informan menjawab bahwa diri mereka belum paham secara 

spesifik, informan juga menambahkan bahwa proses pembelajaran mereka hanya 

diberikan tugas, berupa topik untuk dibuat menjadi makalah kekmudian sesi pertemuan 

selesai. Peneliti melanjutkan apakah informan memahami tentang jenis akad. Informan 

menjawab bahwa pemahaman memreka akan jenis akad hanya pada definisi akad 

tersebut.  

 Peneliti menanyakan alasan kenapa pemahaman informan berada pada 

kategorian tersebut dan ketidakpuasan mereka terahadap hal itu. Informan menjawab 

bahwa mereka masih penasaran tentang perbankan syariah, karena setiap pertanyaan 

yang mereka tanyakan kepada dosen jawaban dosen tersebut tidak lengkap, bahkan, 

informan menambahkan, ketika mereka mengikuti seminar tentang perbankan syariah 

dan menanyakan apa yang membedakan bank syariah dan bank konvensional, sesuai 

dengan keterangan informan, pemateri seminar tersebut hanya menjawab bahwa hal 

yang mereka tanyakan bisa mereka dapati melelui searching di internet.71 Informan 

juga menambahkan pertanyaan tersebut pernah mereka tanyakan juga pada salah satu 
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dosen yang menjelaskan tentang akuntansi syariah, dosen yang bersangkutan 

menjawab bahwa perbedaannya hanya terletak di nama akun pada pencatatan keuangan 

(akuntansi). 

 Peneliti pun menanyakan pengalaman informan menjadi mahasiswa Hukum 

Ekonomi Syariah. Informan menjawab pengalaman yang mereka dapatkan selama 

menjadi mahasiwa HES adalah mereka menjadi mahir dalam membuat makalah, serta 

menjadi mahasiswa ñkejar tayangò, yaitu mahasiswa yang rajin saat waktu untuk 

mengumpulkan tugas sudah mepet. Peneliti juga bertanya pakah para informan pernah 

membandingkan pemahaman perbankan mereka dengan pemahaman perbankan dari 

mahasiswa yang berkuliah di luar IAIN. Informan menjawab belum pernah, tetapi kalo 

untuk diskusi informan sering melakukannya dengan kenalan mereka yang tidak 

berkuliah di IAIN Manado dan salah satu dosen di program studi perbankan syariah 

FEBI IAIN Manado, informan juga menambahkan bahwa sebagian besar dosen 

menghimbau kepada mahasiswa bahwa mahasiswa harus mandiri.72 Peneliti juga 

menanyakan tentang kategori pemahaman perbankan dari kenalan yang sering menjadi 

teman diskusi mereka dengan dosen yang mengajarkan mata kuliah perbankan. 

Informan menjawab bahwa kenalan tersebut yang lebih lengkap pemahamannya 

dibandingkan dosen mereka, hal ini dikarenakan teman informan tersebut dapat 
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menjelaskan tentang pertanyaan perbankakn yang mereka ajukan dengan lengkap dan 

mendasar. 

 Peneliti menanyakan tentang perbandingan antara informasi tentang perbankan 

yang informan dapati di perkuliahan dengan sumber yang mereka cari sendiri. 

Informan menjawab bahwa informasi tentang perbankan sebagian besar mereka dapati 

secara mandiri, informan lain juga menambahkan jika dihitung persentasenya sebesar 

70-30, 70% dari luar perkuliahan dan 30% dari perkuliahan. Terakhir peneliti 

menanyakan tentang apakah pemahaman mereka terkait perbankan lebih tinggi dari 

orang awam. Informan menjawab, mungkin jika ruang lingkupnya adalah Mahasiswa 

IAIN Manado, mahasiswa program studi perbankan syariah yang lebih tinggi 

pemahamannya dibandingkan para informan, tetapi, informan menambahkan, jika 

sesama mahasiswa HES, mereka (mahasiswa HES kelas B angkatan 2016) yang lebih 

memahami tentang perbankan, informan lain juga menambahkan bahwa pada saat 

perkuliahan perbankan syariah, kelas mereka di gabung (kelas A dan B), dari proses 

perkuliahan tersebut, menurut keterangan mereka, kelas mereka lebih aktif di dalam 

kelas. 

2. Hasil wawancara dengan mahasiswa hukum ekonomi syariah angkatan 

2017.  

Sebelumnya peneliti membuat pertemuan dengan seorang informan mahasiswa 

HES angkatan 2017 yang bernama Muhammad Nur Sidik di kantin kampus IAIN 
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Manado pada hari/tanggal, selasa 3-11-2020 pukul 09.30, dengan tujuan melakukan 

wawancara mengenai penelitian skirpsi peneliti.73 

Yang pertama saya tanyakan sesuai dengan pedoman yang saya berikan kepada 

informan yaitu mengenai konsep bank, menurut informan, konsep bank yaitu 

mengumpul dan menyalurkan dana kepada masyarakat. Peneliti menanyakan tentang 

perbedan antara bank konvensional dan bank syariah, informan menjawab yang beda 

adalah akadnya, kalau di bank konvensional menggunakan bunga sedangkan di bank 

syariah menggunakan system bagi hasil. Peneliti lanjut bertanya tentang apa itu bunga 

bank, informan menjawab bunga bank adalah pertambahan persentase. Peneliti lanjut 

menanyakan tentang riba, informan menjawab bahwa riba yang dia dapat pada mata 

kuliah perbankan yaitu sebagai suku bunga dan juga dilarang dalam agama Islam. 

Peneliti lanjut bertanya tentang, kenapa belum ada bentuk pelanggaran dari pemerintah 

mengenai bunga, karena dalam Islam bunga itu di kategorikan haram. Informan 

menjawab biasanya disebabkan oleh kebiasaan masyarakat, karena system bunga 

sudah lama di terapkan di Indonesia, dan juga karena Indonesia merupakan negara 

hukum bukan negara Islam, kalau umat Islam ingin bertransaksi secara halal bisa pilih 

bank syariah. Peneliti lanjut bertanya, apakah informan mendapatkan dasar hukum 
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tentang bank syariah dan bank konvensional. Informan menjawab pada saat 

perkuliahaan perbankan di jelaskan tentang dasar hukum kedua jenis bank tersebut. 74 

Peneliti menanyakan tentang perbedaan aturan dari bank syariah dan bank 

konvensional. Informan menjawab, kurang mengetahui perbedaan aturan antara kedua 

bank tersebut. Peneliti lanjut menanyakan tentang cara mendapatkan keuntungan oleh 

bank syariah dan bank konvensional, informan menjawab, keuntungan bank 

75konvensional diambil dari bunga sedangkan bank syariah diambil dari bagi hasil. 

Peneliti menanyakan tentang tentang keuntungan yang didapatkan informan dari 

pengetahuannya tentang konsep perbankan tersebut. Informan menjawab, secara teori 

ada namun hanya sedikit, sedangkan secara praktek belum ada. Peneliti menanyakan 

apakah informan memahami tentang kedua konsep perbankan. Informan menjawab 

bahwa dirinya belum paham secara spesifik, informan juga menambahkan bahwa 

proses pembelajaran hanya diberikan tugas untuk dibuatkan menjadi makalah dan 

perkuliahaan pun selesai. Peneliti lanjut bertanya apakah informan memahami tentang 

jenis akad. Informan menjawab, bahwa pemahaman akan jenis akad hanya pada 

definisi akad tersebut.76 
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 Peneliti menanyakan alasan kenapa pemahaman informan berada pada 

kategorian tersebut dan ketidakpuasan terhadap hal itu. Informan menjawab bahwa 

mereka masih ingin mengetahui srecara lebih tentang perbankan syariah, karena setiap 

pertanyaan yang dia tanya kepada dosen jawaban dosen tersebut belum lengkap 

menurut informan. Peneliti lanjut menanyakan pengalaman informan menjadi 

mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah. Informan menjawab pengalaman yang 

didapatkan menjadi mahasiswa HES adalah, mereka menjadi mahir dalam pembuatan 

makalah. 77 

 Peneliti bertanya, apakah informan pernah membandingkan pemahaman 

perbankan mereka dengan pemahaman perbankan dari mahasiswa yang kuliah diluar 

IAIN manado. Informan menjawab belum pernah. Peneliti lanjut bertanya tentang 

perbandingan antara informasi tentang perbankan yang informan dapati di perkuliahan 

dengan sumber yang mereka cari sendiri. Informan menjawab bahwa informasi tentang 

perbankan yang dia dapati kebanyakan lewat googling dan sharing dengan teman-

teman yang membahas tentang perbankan tersebut. Terakhir yang peneliti tanyakan 

tentang apakah pemahaman mereka lebih diatas dari orang awam. Informan menjawab. 

Jika ruang lingkupnya di IAIN Manado, maka mahasiswa perbankan syariah yang 

unggul pemahamannya dibandingkan informan. 

3. Hasil wawancara dengan akademisi IAIN Manado 
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 Wawancara dilakukan via telepon, dikarenakan jarak tempat tinggal peneliti 

dan informan terkait yang jauh. Ditambah dengan aturan kampus yang mengharuskan 

bentuk perkuliahan secara daring.78 Sebelumnya peneliti telah membuat janji untuk 

wawancara dengan informan, namun mengingat kesibukkan dari informan terkait tidak 

dapat ditemukan waktu yang tepat untuk bertemu langsung dan melakukan wawancara. 

Setelah peneliti mengkonfirmasi bentuk wawancara via telepon dengan informan, 

informan bersedia dan dapat bekerja sama serta menjawab pertanyaan dari peneliti 

dengan baik. Peneliti menanyakan pendapat informan tentang pemahaman perbankan 

syariah yang ideal dari mahasiswa program studi hukum ekonomi syariah jika mereka 

dapat menjelaskan hal tersebut sampai pada tahapan seperti apa. Informan menjawab 

bahwa, menurutnya sebagian besar mahasiswa pada umumnya, dapat menjelaskan 

secara deskriptif akad-akad yang ada di perbankan syariah, dan secara keseluruhan 

konsep perbankan syariah mahasiswa belum dikatakan mampu menjelaskannya, yang 

dimaksud informan tentang konsep perbankan syariah secara keseluruhan/ utuh itu 

dimulai dari sistem pengumpulan dan penyaluran dananya. Informan juga 

menambahkan  seseorang itu memahami konsep perbankan secara keseluruhan/ utuh 

orang tersebut harus memahami proses operasional dari perbankan, dan sebagian besar 

mahasiswa hanya berfokus pada transaksi atau pada jenis akad yang ada di perbankan 

syariah.79 

                                                           
  

78 Muhammad  Azhar Muslihin, Dosen Fakultas Ekonomi Bisnis Islam, Program Studi 

Ekonomi Syariah. Wawancara dilakukan pada 08 Juni 2020 Pukul 09.30 Wita 

  



 
 

72 
 

 Sedangkan projas, produk dan jasa bank, berdasarkan pernyataan informan, 

anak-anak tidak mampu untuk membedakan antara produk dan jasa bank dengan akad. 

Maka mahasiswa dapat dikatakan memahami tentang konsep perbankan syariah, 

mereka harus mampu menjelaskan tentang segi operasional bank secara umum maupun 

operasional bank syariah, mulai dari penghimpunan dan penyaluran, sistem yang ada 

di bank mulai dari sistem bisnis dan administratifnya, pembagian tersebut harus 

mampu untuk mahasiswa jelaskan. Peneliti kemudian menanyakan tentang pendapat 

informan, apakah mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah perlu diajarkan 

tentang mekanisme perhitungan yang ada pada tiap produk dan jasa bank. Informan 

menjawab, ketika membahas tentang Hukum Islam, pembahasan teresebut adalah 

mengenai aturan-aturan yang terdapat pada Qurôan dan Hadist, tetapi ketika aturan 

tersebut akan diterapkan pada prinsip atau sistem, atau hukum dalam suatu transaksi 

ekonomi, mereka (mahasiswa HES) juga harus mengetahui bagaimana sistem 

perhitungan yang ada dalam ekonomi.80 Hal ini dikarenakan, kita tidak bisa untuk 

secara langsung mengeluarkan suatu kebijakan atau suatu hukum tanpa mengetahui 

aspek-aspek teknisnya. Aspek teknis yang dimaksud oleh informan adalah khusus 

untuk perbankan syariah ónisbah bagi hasilô, dalam hukum Islam dan fiqh muamallah 
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juga dijelaskan tentang sistem bagi hasil, tetapi jarang dijelaskan tentang segi teknis 

dari sistem bagi hasil tersebut. 

 Selama ini, menurut informan, yang saya dapati dari bacaan-bacaan buku 

tentang sistem bagi hasil, dijelaskan bahwa pembagiannya adalah fifty-fifity, namun 

pada kenyataanya tidak seperti itu. Karena harus dipahami bahwa ónisbah bagi hasilô 

harus melihat ósahibul malô (sebagai pemberi modal) dan ómudarribô (sebagai 

penerima  modal atau pengelola), informan memberikan ilustrasi, jika si mudarib 

memiliki peran ganda (orang yang memiliki tanah, orang yang mengelola tanah dan 

orang yang meminjam modal), sedangkan yang satunya adalah orang yang memiliki 

modal, dengan kata lain kedua pihak tersebut bermitra dalam memnjalankan usahanya, 

bentuk pembagian hasilnya tidak bisa 50-50, entah apakah pembagiannya 60-40 atau 

70-30, pembagian itu disebut sebagai ónisbah bagi hasilô dan yang merupakan aspek 

teknis dari transaksi di bank syariah, jika kita tidak mengetahui tentang aspek teknis 

tersebut maka kita akan sulit untuk mengluarkan hukum/ aturan syariah terkait 

transaksi tersebut. 

 Peneliti pun bertanya tentang pemahaman mahasiswa program studi Hukum 

Ekonomi Syariah, di pertanyaan ini peneliti membagi kategori pemahaman tersebut 

kedalam tiga kategori, tinggi, sedang dan rendah. Informan menjawab bahwa 

pemahaman mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah terhadap perbankan 

syariah berada pada kategori sedang, dikarenakan pembelajaran mereka tidak 

difokuskan pada perbankan, dan lebih fokus pada produk-produk hukum Islam yang 
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berhubungan dengan ekonomi. 81 Peneliti memberikan komentar bahwa perbankan 

syariah merupakan representasi dari ekonomi syariah. Informan membantah bahwa 

pendapat tersebut adalah hal yang keliru, karena ekonomi Islam tidak hanya 

menggambarkan tentang sistem keuangan. Informan melanjutkan ada tiga perilaku 

ekonomi yang umum diketahui, yaitu produksi, konsumsi dan distribusi, dan jika kita 

menganggap ekonomi Islam hanya terbatas pada sistem keuangan, pendapat tersebut 

merupakan hal yang tidak wajar, sistem keuangan merupakan salah satu bagian kecil 

dari ekonomi. Maka dari itulah seharusnya mahasiswa ekonomi syariah harus lebih 

mendalami ekonomi secara umum, seharusnya mereka memahami ekonomi lebih luas. 

Sesuai dengan keterangan informan, mereka (mahasiswa ekonomi syariah) harus 

mempelajari tentang ekonomi Islam dalam lingkup mikro-ekonomi dan makro-

ekonomi, ekonomi moneter secara Islam, dan bukan hanya terbatas pada sistem 

perbankan, selain ekonomi moneter Islam, mereka juga harus fokus mempelajari 

ekonomi fiskal, karena ekonomi moneter dan ekonomi fiskal sangat erat hubungannya. 

 Ekonomi moneter membahas tentang uang, dan masalah yang timbul terkait 

uang banyak bentuk pelanggarannya sebagai riba. Hal ini dikarenakan uang tidak 

sesuai nilai gunanya, serta harus dijaga kategori inflasinya, artinya nilai uang tidak 

stabil. Perbandingannya bisa dilihat pada negara Arab Saudi, nilai mata uang negara 

tersebut cenderung stabil, mempelajai alasan stabilnya nilai mata uang negara Arab 
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Saudi merupakan hal yang wajib bagi mahasiswa ekonomi syariah, tentunya 

berdasarkan prinsip-prinsip Islam. Walaupun disisi lain Negara Arab Saudi menganut 

sistem ekonomi Kapitalis, sepemahaman informan, tetapi mereka mampu untuk 

menjaga nilai mata uang mereka, karena dari standar yang digunakan dalam menilai 

mata uang berbeda antara Arab Saudi dan Indonesia, standar mereka menggunakan 

nilai emas, sedangkan Indonesia mengikuti acuan dolar. 

 Peneliti kemudian bertanya tentang kendala yang mengakibatkan pemahaman 

perbankan syariah mahasiswa program studi Hukum Ekonomi Syariah berada pada 

kategorian sedang. Informan menjawab, faktor pertama yang mengakibatkan 

pemahaman perbankan mereka berada pada taraf sedang adalah sarana dan pra-sarana 

yang kurang memadai, informan memberikan contoh, beda anak HES, ekonomi syariah 

dan perbankan syariah, mahasiswa program studi perbankan syariah disediakan lab, 

yaitu lab ómini-bankô, untuk mahasiswa program studi perbankan syariah disediakan 

lab óuang dan pasar modalô, sedangkan mahasiswa Hukum Ekonomi Syariah tidak 

terlibat secara utuh dalam aktifitas kedua lab tersebut, atau dengan kata lain tidak 

terlibat secara mendalam pada aspek teknis yang ada di kedua lab tersebut, dan itu 

merupakan faktor kendala pada pemahaman mahsiswa HES terkait perbankan syariah. 

Kemudian masalah sistem administratif yang masih terbilang kurang, informan 

memberikan contoh, misalnya pada saat dosen melakukan suatu pengajaran, tiap dosen 

memiliki RPS (Rancangan Pembelajaran Semester), RPS yang ada pada prodi 

perbankan syariah dan ekonomi syariah terkadang berbeda dengan RPS yang ada di 

prodi Hukum Ekonomi Syariah, RPS terebut terkadang tidak konsisten terhadap 
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pengajaran-pengajaran di masing-masing prodi, akibatnya menimbulkan perbedaan 

persepsi di antara mahasiswa perbankan syariah, ekonomi syariah dan Hukum 

Ekonomi Syariah mengenai sistem perbankan. Selanjutnya informan menambahkan 

bahwa terkadang informan menganggap dirinya sebagai dosen kurang mampu untuk 

menjelaskan secara mendetail tentang sistem perbankan yang ada dalam RPS, informan 

juga merasa dirinya kurang mampu untuk memenuhi capaian yang ada dalam RPS, hal 

itu dikarenakan sarana dan pra-sarana seperi, LCD, kurangnya buku tentang perbankan 

di perpustakaan kampus, serta perkembangan ilmu dari informan yang kurang update, 

kurang update dikarenakan kurangnya fasilitas yang diberikan oleh pihak kampus. 

C. Pembahasan 

1. Menganalisis  Pemahaman Perbankan Syariah Mahasiswa Program Studi 

Hukum Ekonomi Syariah IAIN Manado  

Pemahaman merupakan capaian ideal yang diharapkan tenaga pendidik untuk 

dicapai oleh peserta didiknya. Hal ini secara umum merupakan tujuan dari semua 

bentuk pembelajaran, baik dari kategori dasar (SD) hingga kategori tinggi (SMA-

Perguruan Tinggi). Strategi untuk mewujudkan hal tersebut tersusun dalam kurikulum, 

atau lebih jauh lagi, silabus dari masing-masing tenaga pendidik. Di Institut Agama 

Islam Negeri Manado (yang selanjutnya disingkat menjadi IAIN Manado), silabus 

pembelajaran disebut sebagai RPS (Rencana Pembelajaran Semester). Dalam 

merancang RPS, tenaga pendidik di IAIN Manado yang bertanggung jawab untuk 

mengajar mata kuliah tertentu diberikan keleluasan, tentunya RPS yang dirancang 
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tersebut disesuaikan dengan aturan yang ada di IAIN Manado baik di kategori Institut, 

Fakultas hingga Program Studi. 

Penelitian ini mengangkat topik tentang pemahaman perbankan syariah dan 

perbankan konvensional yang ada pada mahasiswa program studi Hukum Ekonomi 

Syariah(yang selanjutnya di singkat menjadi Mahasiswa Prodi HES) di IAIN Manado. 

Tentunya untuk mengetahui  pemahaman perbankan syariah maupun konvensional 

mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado peneliti memilih informan yang sesuai dengan 

topik penelitian yang diangkat. Informan yang berhasil peneliti kumpulkan hanya 

beberapa mahasiswa Prodi HES kelas B angkatan 2016, dan satu orang tenaga pendidik 

yang mengajar mata kuliah perbankan syariah di kelas B Prodi HES angkatan 2016 

tersebut. Dari hasil wawancara yang peneliti dapatkan pemahaman perbankan syariah 

mahasiswa Prodi HES kelas B angkatan 2016 dan mahasiswa Prodi HES kelas A 

angkatan 2017 berada pada kategori sedang. Karena ini sesuai dengan jawaban yang 

diberikan oleh para informan mengenai apa yang mereka pahami mengenai perbankan 

Syariah.  

Peneliti akan menguraikan argumentasi peneliti yang menyatakan kategori 

pemahaman sedang tersebut. Saat peneliti menanyakan tentang konsep perbankan 

kepada para informan (dalam hal ini mahasiswa), informan dapat menjelaskan definisi 

yang umum tentang perbankan, yaitu sebatas lembaga yang menghimpun dana dari 

masyarakat dan disalurkan kembali kepada masyarakat yang membutuhkan. Tentang 

prosedur perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dan tidak dapat dijelaskan 

oleh para informan (mahasiswa), alasannya karena pada saat pembelajaran mata kuliah 
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perbankan tersebut, tenaga pendidik yang bertanggung jawab tidak memberikan 

prosedur perbankan dalam menghimpun dan menyalurkan dana. Hal ini juga sejalan 

dengan hasil wawancara peneliti dengan informan ahli (akdemisi IAIN Manado), 

dalam keterangannya tentang kategori pemahaman perbankan Mahasiswa, informan 

ahli menyebutkan bahwa sebagian mahasiswa IAIN Manado pada umumnya hanya 

mampu untuk menjelaskan secara deskriptif tiap akad yang ada di perbankan syariah 

dan belum mampu untuk menjawab secara keseluruhan tentang konsep perbankan. 

Keseluruhan konsep perbankan mulai dari sistem penghimpunan dan penyaluran dana, 

proses operasional dari perbankan, dan projas (produk dan jasa bank). 

Produk dan jasa bank menurut informan ahli, berbeda dengan akad. Akad yang 

ada di bank syariah adalah aturan yang mendasari sebuah projas bank, sedangkan 

projas merupakan layanan bisnis/ transaksi yang ditawarkan kepada para nasabah. 

Prosedur atau operasional perbankan syariah merupakan hal yang wajib diketahui bagi 

mahasiswa, agar nantinya setelah lulus mahasiswa bisa terserap di industri perbankan. 

Namun, untuk pemahaman prosedur perbankan, menurut keterangan dari informan 

(mahasiswa) dan informan ahli (akademisi IAIN Manado) merupakan kewajiban dari 

mahasiswa Prodi Perbankan Syariah yang ada di Fakultas Ekonomi dan Bisnis, 

sedangkan mahasiswa Prodi HES, fokus pemahaman mereka lebih kepada hukum 

Islam dan hukum positif tentang perbankan. Dengan kata lain, dalam konteks 

pemahaman perbankan hanya difokuskan pada perbankan syariah, mahasiswa Prodi 

HES harus memahami landasan hukum Islam dan Hukum positif tentang perbankan 

syariah, hukum Perdata Islam, hukum Perdata Positif, serta KHI dan KHES. 
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Pemahaman akan prinsip yang membedakan antara perbankan syariah dan 

perbankan konvensional dapat dijawab dengan baik oleh informan (mahasiswa), yaitu 

sistem bagi hasil dan sistem bunga. Namun para informan kesulitan dalam menjelaskan 

tentang konsep bunga pada perbankan serta perbedaan antara bunga dan riba juga tidak 

mampu untuk informan jelaskan dengan jelas. Konsep bunga perbankan yang 

dijelaskan oleh informan adalah pertambahan seperti persentase, serta bunga 

persentasenya bisa naik/ turun serta kerugian untuk nasabah tidak jelas, sedangkan di 

bank syariah tidak akan memrugikan karena kerugian ditanggung bersama. Prosedur 

dalam mencari keuntungan dari bank syariah dan bank konvensional dijelaskan oleh 

informan (mahasiswa), untuk bank konvensional cara memncari keuntungannya 

melalui bunga sedangkan bank syariah menggunakan sistem bagi hasil. Ketika 

ditanyakan hingga ke teknis perhitungan dalam pembagian hasilnya informan 

memberikan keterangan bahwa hal tersebut tidak diajarkan dalam Prodi HES. Untuk 

transaksi, informan mengatakan, dari segi akadnya dijelaskan secara umum bahwa 

pembagian keuntungan antar pihak bank syariah dan nasabah ada yang sebesar 50-50, 

60-40, dan 70-30, tetapi jenis akad seperti apa yang digunakan hingga menghasilkan 

perhitungan pembagian keuntungan tersebut diakui informan bahwa dia sudah tidak 

mengingatnya. 

Sementara pemahaman perbankan syariah yang dimiliki oleh mahasiswa Prodi 

HES angkatan 2016 dan HES angkatan 2017, berada pada kategori sedang, meskipun 

ukuran tentang pemahaman perbankan tersebut telah peneliti batasi hanya pada hal-hal 

prinsip seputar aturan, baik aturan tersebut dari segi hukum Islam maupun hukum 
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positif Indonesia. Dalam konteks hukum Islam penjelasan menyeluruh mengenai akad 

yang terdapat dalam perbankan syariah tidak mampu untuk informan jelaskan. Padahal 

diakui dari keterangan informan, dalam ruang lingkup IAIN Manado, pemahaman 

mereka terkait perbankankan syariah masuk dalam kategori tinggi dari pada 

pemahaman mahasiswa lain yang ada di perbankan syariah, khususnya angkatan 2016 

dan 2017 di Prodi HES. Untuk pemahaman perbankan konvensional mahasiswa Prodi 

HES IAIN Manado, berdasarkan hasil wawancara yang peneliti lakukan berada pada 

kategori  rendah. Hal ini terjadi karena mahasiswa Prodi HES IAIN Manado hanya 

difokuskan pada pengetahuan seputar aturan yang terdapat di dunia perbankan, 

terkhusus perbankan syariah. 

2. Faktor yang Mempengaruhi Pemahaman Mahasiswa Prodi HES IAIN 

Manado Perbankan Syariah. 

 Dalam membentuk pemahaman peserta didik banyak faktor yang harus dilihat  

karena secara tidak langsung hal ini berkenaan dengan harapan dari peserta didik, orang 

tua peserta didik serta harapan industri yang nantinya akan menyerap mahasiswa yang 

nantinya akan lulus. Proses pembentukan pemahaman perbankan syariah pada 

mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado dimuat dalam RPS tenaga pendidik yang 

bertanggung jawab pada Mata Kuliah Perbankan. Mata Kuliah perbankan Syariah 

diberikan pada mahasiswa Prodi HES saat mereka semester 3. Pada hasil wawancara 

peneliti juga mencoba untuk mengkonstruksi pertanyaan-pertanyaan yang berkenaan 

dengan penyebab kategori pemahaman perbankan syariah informan hanya pada 

kategori sedang. Pada pertanyaan ini informan memberikan keterangan bahwa 
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pemahaman mereka terahdap konsep perbankan baik itu syariah ataupun konvensional 

belum spesifik, alasan mereka, karena dari awal pada saat proses pembelajaran 

perbankan syariah mereka (informan) hanya diberikan tugas. Tugas tersebut adalah 

topik yang nantinya akan mereka susun menjadi makalah dan akan didiskusikan antara 

mahasiswa pada pertemuan berikutnya. 

 Memberikan tugas tanpa membentuk konsep berpikir para mahasiswa menurut 

peneliti merupakan hal yang sulit, dan tidak akan membentuk pemahaman pada diri 

mahasiswa. Ini dibuktikan dari hasil wawancara peneliti dengan informan 

(mahasiswa), bahwa mereka merasa belum puas dengan kategori pemahaman mereka 

terhadap perbankan syariah yang ada sekarang, apa lagi para informan yang peneliti 

wawancarai sudah berada pada mahasiswa kategori akhir yang sebentar lagi akan lulus 

(semester 7 dan 8). Pemahaman mereka seputaran akad yang ada di perbankan syariah 

pun hanya terbatas pada definisi yang umum dan tidak spesifik, bahkan saat proses 

perkuliahan (saat diskusi makalah) pun, diakui informan, ketika diskusi tidak berjalan 

karena bentuk pertanyaan yang diajukan antar mahasiswa dan tidak mampu dijawab 

oleh mahasiswa yang mempresentasikan makalah, dijawab oleh tenaga pendidik 

namun tidak lengkap. 

Informan juga sempat menceritakan pengalaman yang didapatnya selama menjadi 

mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado, hanya menjadi mahasiswa ñkejar tayangò, 

yaitu mahasiswa yang aktif belajar hanya pada saat dekatnya jadwal pengumpulan 

tugas. Untuk mengkonfirmasi pendapat informan (mahasiswa) tentang pemahamannya 

mengenai perbankan syariah, informan mengakui bahwa mereka belum pernah 
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bertemu dengan mahasiswa dari universitas lain untuk menguji pemahaman mereka, 

tetapi melalui diskusi-diskusi informal yang diadakan organisasi eksternal kampus, 

mereka merasakan kurangnya pemahaman mereka terkait dengan perbankan, juga 

dengan salah satu akademisi IAIN Manado yang mempunyai pengalaman kerja yang 

cukup lama di sector perbankan syariah. 

 Peneliti juga menanyakan tentang sumber informasi terkait perbankan syariah 

yang dimiliki oleh informan, informan mengakui bahwa informasi tentang perbankan 

syariah sebagian besar mereka dapatkan secara mandiri, melalui diskusi-diskusi 

informal di luar kelas dan hasil browsing melalui internet. Peneliti juga mencoba untuk 

mengkonfirmasi mengenai faktor-faktor penyebab kategori pemahaman perbankan 

syariah mahasiswa Prodi HES di IAIN Manado berda pada kategori sedang pada 

informan ahli (akademisi IAIN Manado). Informan ahli menyebutkan faktor yang 

menyebabkan hal terebut antara lain: 

a. Sarana dan Prasarana 

Sarana dan Prasaran kampus yang dimaksud informan ahli adalah, mahasiswa 

Prodi Perbankan syariah di sediakan lab ómini-bankô, tujuannya agar para mahasiswa 

Prodi Perbankan Syariah dapat mengetahui dengan spesifik mekanisme atau prosedur 

operasional yang dilakukan oleh perbankan syariah. Mulai dari sistem transaksi, sistem 

manajerial hingga teknis pencatatan keuangan yang dilakukan di perbankan syariah. 

Sedangkan unutk mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah juga disediakan lab óuang dan 

pasar modalô, tujuannya agar mahasiswa Prodi Ekonomi Syariah bisa melihat teknis 

perilaku ekonomi di ruang lingkup mikro maupun makro, karena lab tersebut dapat 
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menunjukkan ranah praktis dari proses produksi, konsumsi, distribusi hingga aspek 

fiskal dan moneter. Sedangkan mahasiswa Prodi HES keterlibatannya dengan kedua 

lab tersebut sangat kurang. Selain lab, ketersedian media belajar seperti LCD juga 

belum disediakan, serta kurangnya buku-buku mengenai perbankan syariah yang 

kurang di perpustakaan IAIN Manado. 

b. Sistem Administrasi 

Dalam sistem administrasi, informan ahli memberikan keterangan bahwa 

sebelum tenaga pendidik memberikan pembelajaran kepada peserta didik, tenaga 

pendidik harus membuat RPS. RPS tersebut disusun oleh masing-masing dosen yang 

bertugas untuk memberikan perkuliahan dalam Mata Kuliah Perbankan. Menurut 

informan, RPS yangn disusun masing-masing pendidik tidak terintegrasi, dan hal ini 

berdampak pada persepsi pemahaman perbankan syariah pada mahasiswa yang 

berbeda satu dengan yang lainnya. 

c. Tenaga Pendidik 

Informan juga memberikan keterangan tentang faktor tenaga pendidik, terkadang, 

diakui informan ahli, dirinya merasa kurang mampu untuk menjelaskan tentang konsep 

perbankan secara menyeluruh seperti yang ada dalam RPS, serta tidak dapat mencapai 

capaian yang ada dalam RPS, serta perkembangan ilmu yang dimiliki oleh informan 

ahli yang kurang update 

3. Urgensi Serapan Industri untuk Lulusan Hukum Ekonomi Syariah 

 Ditinjau dari perkembangannya, lembaga keuangan syariah merupakan 

fenomena yang unik. Sejak keumunculan bank syariah, lembaga keuangan bank, 
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memicu lembaga keuangan non bank yang lain ikut bermunculan, mulai dari asuransi 

syariah, leasing syariah, pasar modal syariah dan lain sebagainya. Dengan kemunculan 

lembaga keuangan syariah selain bank, berdampak juga pada bertambahnya varian 

industry yang berkaitan dengan Islam (syariah). Hal ini juga secara tidak langsung 

memicu dan menduring Perguruan Tinggi Islam dalam merencanakan proses 

pembelajaran agar nantinya lulusan dari Perguruan Tinggi Islam bisa diserap Industri. 

 Sektor industri yang berbasis syariah tentunya akan menyerap lulusan yang siap 

pakai kedalam industrinya. Dengan menyadari hal tersebut Perguruan Tinggi 

memfasilitasi peserta didiknya untuk bisa diserap oleh sektor industri syariah, dengan 

membuka fakultas, jurusan atau program studi yang berkaitan dengan ekonomi syariah. 

IAIN Manado pun seperti itu, fasilitas pembelajaran tentang perokonomian syariah 

yang disediakan berupa satu fakultas yaitu Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam yang 

didalamnya memiliki dua program studi yaitu, Program Studi Ekonomi Syariah dan 

Program Studi Perbankan Syariah. Untuk Program Studi Perbankan Syariah tentu 

sudah jelas sektor industri perbankan syariah siap untuk menyerap lulusan dari 

Program Studi ini. Sedangkan untuk Program Studi Ekonomi Syariah pilihan sektor 

industri lebih luas lagi, lulusan dari prodi ini dapat memilih ingin masuk pada sektor 

industri perbankan syariah atau lembaga keuangan syariah bukan bank yang lain. Di 

Fakultas Syariah IAIN Manado juga memiliki satu Program Studi yang berkaitan 

dengan ekonomi syariah, Prodi tersebut adalah Hukum Ekonomi Syariah. Lulusan dari 

Prodi HES sendiri pun bisa dikatakan dapat memilih sektor industri syariah seperti apa 

yang akan mereka masuki, namun disisi lain akan lebih sulit masuk atau diserap oleh 
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sektor industri syariah. Karena menurut peneliti sektor perbankan syariah akan memilih 

lulusan perbankan syariah yang memreka asumsikan sudah sedikit mengetahui 

mekanisme maupun prosedur yang ada di perbankan syariah. Begitupun dengan 

lembaga keuangan syariah bukan bank lainnya, akan lebih mempertimbangkan lulusan 

Ekonomi syariah yang memreka asumsikan sudah memahami ranah teknis dari 

perilaku ekonomi syariah.  

 Tetapi pada dasarnya, lulusan dari Prodi Hukum Ekonomi Syariah mengambil 

peran yang lebih penting untuk seluruh industri keuangan syariah. Karena dalam 

menjalankan aktivitasnya, industri tersebut harus menerapkan prinsip syariah, idealnya 

untuk menentukan aktivitas ekonomi dari tiap industri syariah sesuai dengan prinsip 

syariah adalah tugas para lulusan Hukum Ekonomi Syariah. Alasannya, karena Hukum 

Ekonomi Syariah mempelajari aspek hukum, atau dalam hal ini dasar hukum Islam 

yang berkenaan dengan akivitas ekonomi. Begitupun dalam ruang lingkup industri 

ekonomi syariah, dalam menjalankan aktivitas industrinya (baik itu perbankan atau 

lembaga keuangan syariah bukan bank lainnya) harus dalam pengawasan Dewan 

Pengawas Syariah, agar ranah operasional industri tersebut sesuai dengan prinsip 

syariah. 

 DPS (Dewan Pengawas Syariah) memiliki peran yang sangat krusial untuk 

menentukan aktivitas ekonomi, jenis produk, dan jenis pelayanan dari sektor industri 

keuangan syariah bisa dilaksanakan. Berdasarkan tulisan dari Khotibul Umam, peran 

dari DPS adalah meminimalisir dan menghindari adanya kemungkinan penyimpangan 
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atas kepatuhan prisnip-prinsip syariah dalam mencapai tujuan perusahaan.82 Namun, 

lemahnya pengawasan dari DPS terhadap lembaga keuangan syariah sering juga 

terjadi, contoh kasus pada produk berkebun emas di salah satu perbankan syariah, 

penggelapan dana nasabah dalam investasi emas GTIS yang mencemarkan nama 

Majelis Ulama Indonesia. Karena diketahui MUI mengeluarkan sertifikat halal pada 

institusi GTIS sekaligus menjadi Dewan Pengawas Syariah institusi tersebut. Serta 

maraknya koperasi syariah (baitul mal wattamwil) yang melakukan penipuan dengan 

membawa lari dana nasabahnya.83 

 Melihat masalah-masalah tersebut menekankan pentingnya peran dari DPS 

dalam mengawasi dan meminimalisir perilaku menyimpang dari prinsip syariah di 

lembaga keuangan syariah. Menurut peneliti DPS bisa menjadi profesi yang pas bagi 

para lulusan Prodi HES di IAIN Manado, dan untuk mencapai hal tersebut pihak Prodi 

Hukum Ekonomi Syariah harus bisa meningkatkan pemahaman peserta didiknya 

terkait dengan fiqh muamallah dan hukum Ekonomi Islam yang menjadi modal 

pengetahuan dari Dewan Pengawas Syariah itu sendiri. Peluang untuk lulusan Progi 

HES IAIN Manado untuk menjadi DPS menurut peneliti masih besar, dikarenak rata-

                                                           
 
82 Khotibul Umam, óUrgensi Standarisasi Dewan Pengawas Syariah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Audit Kepatuhan Syariahô, Panggung Hukum: Jurnal Perhimpunan Mahasiswa Hukum 

Indonesia, vol.1, No.2, Juni 2015, h. 113 ï 138 

 
83 Khotibul Umam, óUrgensi Standarisasi Dewan Pengawas Syariah Dalam Meningkatkan 

Kualitas Audit Kepatuhan Syariahô h. 113 ï 138  

 



 
 

87 
 

rata jumlah DPS di perbankan syariah berkisar tiga orang, dan jumlah ini tentunya 

terlalu sedikit untuk menjangkau keseluruhan cabang dari perbankan syariah. 

D.  Batasan Penelitian 

Seperti pada penelitian sebelumnya, penelitian ini juga memiliki batasan. Batasan 

ditiap penelitian merupakan hal yang wajar, karena sebaik-baiknya orang yang 

melakukan penelitian, orang tersebut tidak bisa menangkap fenomena yang diteliti 

secara keseluruhan. Ditambah dengan kemampuan meneliti dari peneliti sendiri yang 

masih kurang menjadi salah satu alasan yang valid untuk batasan penelitian ini. 

Sedangkan batasan lain dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

a. Kesimpulan dari penelitian ini tidak bisa dijadikan landasan dalam 

menjustifikasi kategori pemahaman perbankan syariah seluruh mahasiswa 

Program Studi Hukum Ekonomi Islam Secara keseluruhan. Karena data yang 

peneliti dapatkan masih terbilang kurang banyak dan tidak mampu 

merepresentasikan populasi mahasiswa Prodi HES. Maka kesimpulan dari 

penelitian ini bersifat hipotesis yang nantinya akan diuji pada penelitian 

berikutnya. 

b. Keterbatasan metode penelitian yang peneliti gunakan. Dalam penelitian ini 

peneliti menggunakan metode kualitatif. Karena sifat alami dari metode 

kualitatif adalah mengeksplorasi sehingga mendapatkan kualitas fenomena 

yang di observasi. Dalam pengumpulan data, metode kualitatif menggunakan 

wawancara, untuk mendapatkan proses wawancara yang berkualitas sulit 

untuk menggunakan teknik FGD (focus group disscusion), karena banyak 
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jawaban informan yang mengikuti jawaban dari informan yang lain dan hal 

ini peneliti dapati ketika melakukan wawancara. Maka dari itu peneliti 

menyarankan untuk penelitian berikutnya yang mengangkat topik yang sama 

dengan penelitian ini, agar menggunakan metode kuantitatif, menggunakan 

analisis jenis statistik parametris. Karena kesimpulan ataupun bahan 

pembahasan dalam penelitian ini bisa dijadikan sebagai parameter pada 

penelitian kuantitatif. Serta menguji hipotesis dari kesimpulan penelitian ini, 

untuk mendapatkan ukuran kategori pemahaman perbankan syariah Prodi 

HES secara menyuluruh dan objektif. 

c. Karena adanya pandemi covid-19 yang menyulitkan peneliti dalam 

mengumpulkan data, baik dari segi informan (mahasiswa HES perantau) 

maupun segi informan ahli. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil wawancara dan analisis yang dilakukan peneliti, maka 

peneliti menarik kesimpulan bahwa: 

1. Pemahaman perbankan syariah mahasiswa program studi hukum ekonomi 

syariah angkatan 2016 kelas B berada pada kategorian sedang. Hal ini 

disebabkan dari berbagai faktor seperti; Mahasiswa Program Studi Hukum 

Ekonomi Syariah difokuskan dalam mempelajari aspek hukum  dari perbankan 

syariah, baik itu dari segi hukum Islam maupun hukum positif; metode 

mengajar dari dosen yang hanya memberikan tugas dan tidak membentuk 

konsep perbankakn dari mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah; 

kurang tersedianya literatur perbankan di perpustakaan; dan RPS dari tenaga 

pendidik perbankan syariah yang tidak terintegrasi. Serta kurangnya 

keterlibatan mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah dalam kegiatan lab 

ómini-bankô di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam. 

2. Pemahaman perbankan konvensional mahasiswa program studi hukum 

ekonomi syariah berada pada kategorian rendah. Hal ini disebabkan karena 

Mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi Syariah difokuskan dalam 

mempelajari aspek hukum Islam yang ada di Perbankan khususnya Perbankan 

Syariah. 
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B. Saran 

 Untuk pemahaman perbankan para mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah di Institut Agama Islam Negeri Manado maka peneliti menyarankan untuk: 

1. Mengintegrasikan RPS dari masing-masing tenaga pendidik yang bertanggung 

jawab pada Mata Kuliah perbankan, agari pemahaman perankan mahasiswa 

Program Studi Hukum Ekonomi Syariah tidak berbeda persepsinya dengan 

pemahaman perbankan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam IAIN 

Manado; 

2. Meningkatkan keterlibatan mahasiswa Program Studi Hukum Ekonomi 

Syariah di lab ómini-bankô dan lab óuang dan pasar modalô, agar mahasiswa 

Prodi HES dapat melihat gambaran yang lebih menyeluruh tentang prosedur/ 

mekanisme perbankan syariah dan praktik-prakti dalam perilaku ekonomi. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

91 
 

DAFTAR PUSTAKA  

Al-Qurôan Al-Karim, Departemen Agama RI 

Abdullah bin Muhammad bin Abdurahman bin Ishaq al-Syeikh, 2005, Tafsir Ibnu 

Katsir (Jilid 8), Jakarta: Pustaka Imam SyafiôI, cet. 4. 

Abdullah, Salim, 2019, ñPemahaman Mahasiswa Universitas Sebelas Maret Jurusan 

Keuangan dan Perbankan terhadap Bank Syariahò, Skripsi, Institut Agama Islam 

Negeri Surakarta: Surakarta 

Ambarwati, Ida, 2020, ñPengaruh Kualitas Pelayanan dan Pemahaman Pengetahuan 

Produk Mahasiswa Jurusan Ekonomi Syariah terhadap Minat Menabung di Bank 

Mini IAIN Ponorogoò, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Ponorogo: Ponorogo 

Andrini, Rozi, 2019, ñPemahaman Mahasiswa Fakultas Syariôah dan Hukum UIN 

Suska Riau terhadap Kesesuaian Konsep Syariah pada Bank BRI Syariahò, Jurnal 

Hukum Islam, vol. XIX no. 2 

Ardiansyah, Minsen dkk, 2013, ñKonstruksi Kompetensi Profesional Sarjana Ekonomi 

Syariah pada Lembaga Keuangan Syariahò, Inferensi, Jurnal Penelitian Sosial dan 

Keagamaan, vol. 7 no. 1 

Arikunto, 2005 Manajemen Penelitian, Jakarta: Rineka Cipta 

Arikunto, Suharsimi. 2014 Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik. Jakarta: 

Rineka Cipta.. 

Departemen Pendidikan Nasional, 2008, Kamus Bahasa Indonesia, Jakarta: 

mydyerdzone. 



 
 

92 
 

Hartaji, Damar A. 2012, Motivasi Berprestasi Pada Mahasiswa yang Berkuliah dengan 

Jurusan Pilihan Orangtua. Fakultas Psikologi Universitas Gunadarma. (tidak 

diterbitkan) 

Halil Khusairi, 2015. Hukum Perbankan Syariah, Jurnal Al-Qishthu Volume 13, 

Nomor 1  

Hasibuan, Malayu S.P, 2002, Dasar-dasar Perbankan, Jakarta: Bumi Aksara. 

https://www.kbbi.web.id/mahasiswa 

Jasa, Fitra Zuli Taufan, 2014, ñFaktor-faktor yang Menyebabkan Mahasiswa Fakultas 

Agama Isam Program Studi Muamalat (Syariah) Universitas Muhammadiyah 

Surakarta Tidak Menabung di Bank Syariahò, Skripsi, Universitas 

Muhammadiyah Surakarta: Surakarta 

Kasmir, 2010, Manajemen Perbankan, Jakarta: Rajawali Pers. 

Moleong, Lexy J. 2013 Metode Penelitian Kualitatif. Edisi Revisi. Bandung : PT. 

Remaja Rosdakarya. 

Nana Sudjana, 1995  Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja 

Rosdakarya.  

Pratiwi, Angrum, 2019, ñPengaruh Kategori Pemahaman Mahasiswa terhadap 

Keputusan Memilih Jurusan Ekonomi dan Perbankan Syariah (Studi Perguruan 

Tinggi Wilayah Kalimantan Timur)ò, Al Qalam: Jurnal Ilmiah Keagamaan dan 

Kemasyarakatan, vol. 13 no. 2 

. KH. Adib Bisri Musthofa, Shahih Muslim jilid III, Terj. KH. Adib Bisri Musthofa dkk. 

https://www.kbbi.web.id/mahasiswa


 
 

93 
 

Ramadhani, Utari Nabilla, 2019, ñKategori Pemahaman Mahasiswa tentang 

Pembiyaan Murabahah di Bank Syariahò, Skripsi, Universitas Islam Negeri Ar-

Raniry: Banda Aceh 

Republik Indonesia Undang-Undang Nomor 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas 

Undang-Undang Nomor 7 Tahun 1992 tentang Perbankan 

Sandria, Wella, 2018, ñPersepsi Mahasiswa tentang Bank Syariah terhadap 

Keputusan Menabung di Perbankan Syariah (Studi Kasis pada Mahasiswa 

Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi Muhammadiyah Jambi)ò, Jurnal Development, vol. 

6 no. 2. 

Sudaryono, 2012 , Dasar-dasar Evaluasi Pembelajaran, Yogyakarta: Penerbit Graha 

Ilmu, 

Sugiyono. Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D. Bandung: PT Alfabet. 

2016. 

Umam, Khotibul, 2015  óUrgensi Standarisasi Dewan Pengawas Syariah Dalam 

Meningkatkan Kualitas Audit Kepatuhan Syariahô, Panggung Hukum: Jurnal 

Perhimpunan Mahasiswa Hukum Indonesia, ol.1, No.2, Juni  

Wellasari, 2019, ñPemahaman Mahasiswa tentang Prinsip-prinsip Dasar Operasional 

Bank Syariah (Studi pada Mahasiswa Perbankan Syariah FEBI IAIN Palopo 

Angkatan 2016)ò, Skripsi, Institut Agama Islam Negeri Palopo: Palopo 

Imam Abi al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairy an-Naisabury, Shahih Muslim, 

Juz III (Beirut : Dar al-Kutub al-Ilmiyah, 1413 H/1992 M), h. 1219.  

 



 
 

94 
 

Wawancara  

A. Pedoman Wawancara 

- Pertanyaan kepada mahasiswa 

1) Bisakah anda menjelaskan mengenai konsep Bank? 

2) Berdasarkan konsep mengenai bank yang anda jelaskan tadi apa saja 

perbedaan yang paling mendasar antara bank Konvensional dan bank 

Syariah? 

3) Jelakan apa itu bunga bank? 

4) Jelaskan apa itu Riba? 

5) Bagaimana hubungan Riba dan Bunga Bank? 

6) Apa fungsi dari Bank? 

7) Jika telah ada bank Konvensional, kenapa masih diperlukan adanya bank 

Syariah? 

8) Jika Bunga Bank dari bank Konvensional memang diharamkan tapi kenapa 

sampai sekarang tidak ada bentuk pelarangan dari Pemerintah? 

9) Menurut anda kenapa terdapat perbedaan seperti itu antara keduanya? 

10) Bagaimana Bank Syariah dan Bank Konvensional mendapat keuntungan? 

11) Apa yang mendasari pemahaman anda mengenai Konsep kedua jenis 

perbankkan tersebut? 

12) Darimana anda mendapatkan informasi mengenai konsep perbankkan 

tersebut? 
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13) Apa keuntungan yang anda rasakan Dengan Mengetahui kedua konsep dari 

sistem perbankkan tersebut? 

14) Setelah menjelaskan kedua konsep perbankkan tersebut, apakah anda 

merasa memahami keduanya? 

15) Apakah anda merasa memahami kedua konsep tersebut sebagai Mahasiswa 

perbankkan? 

16) Kira-kira apa yang membuat anda beradap pada kategori pemahaman 

tersebut? 

17) Apa yang memotivasi anda untuk menjadi mahasiswa Perbankkan? 

18) Bagaimana pengalaman anda selama menjadi Mahasiswa perbankkan Di 

IAIN Manado? 

19) Pernakah anda membandingkan pemahaman anda mengenai perbankkan 

dengan mahasiswa perbankkan dari Institusi lain? 

20) Bagaimana anda memandang kategori pemahaman orang tersebut? 

21) Bagaimana perbandingan informasi mengenai perbankkan yang anda cari 

sendiri dibandingkan yang anda dapatkan dari proses perkuliahan? 

22) Apakah anda setuju jika pemahaman perbankkan yang anda miliki lebih 

baik dari orang awam yang tidak kuliah di Jurusan Perbankkan? 

 

  

 



 
 

96 
 

Dokumentasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

       

      Wawancara dengan Mahasiswa HES B Angkatan 2016 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

     Wawancara dengan Mahasiswa HES B Angkatan 2016 

 


